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MOTTO 
 ْنَمِب َمهلَسَو ِهَْيلَع ُ هاللَّ ىهلَص ِ هاللَّ ُلُوسَر َذََخأ َلَاق اَمُهْنَع ُ هاللَّ َيِضَر َرَمُع ِنْب ِ هاللَّ ِدْبَع ْنَع َلَا َ  ِيبِكِ
 َتَْنت َلََ  َتْيَسَْمأ َاذِإ ُلُوََي َرَمُع ُنْبا َناَكَو ٍلِيبَس ُِرباَع َْوأ ٌبيِرَغ َكهَنأَك َايْنُّدلا ِيَ ْنُك َحاَب هصلا ْرِظ
 َكِتْوَمِل َكِتَايَح ْنِمَو َكِضَرَمِل َكِت هحِص ْنِم ْذُخَو َءاَسَمْلا ْرَِظتَْنت َلََ  َتْحَبَْصأ َاذِإَو 
 
Dari Ibnu Umar Radhiallahu Anhuma, ia berkata: “Rasulullah Shallallahu Alaihi 
Wasallam memegang pundakku, lalu bersabda: Jadilah engkau di dunia ini 
seakan-akan sebagai orang asing atau pengembara. Lalu Ibnu Umar Radhiallahu 
Anhuma berkata: “Jika engkau di waktu sore, maka janganlah engkau menunggu 
pagi dan jika engkau di waktu pagi, maka janganlah menunggu sore dan 
pergunakanlah waktu sehatmu sebelum kamu sakit dan waktu hidupmu sebelum 
kamu mati”. (HR. Bukhari, Kitab Ar Riqaq) 
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ABSTRAK 
 
MUKHLIS ASHARI. NIM  14.12.21.044. BIMBINGAN UNTUK TASK 
COMMITMENT REMAJA DI SASANA PELAYANAN SOSIAL ANAK 
PAMARDI UTOMO BOYOLALI. Skripsi, Jurusan Bimbingan dan Konseling 
Islam, Fakultas Ushuluddin dan Dakwah. Institut Agama Islam Negeri  
Surakarta. 2019. 
Setiap remaja mempunyai respon dan cara yang berbeda dalam 
menghadapi situasi. Tuntutan akan zaman yang semakin canggih membuat setiap 
remaja harus memiliki rasa task commitment  yang tinggi, hal tersebut harus selalu 
ditaati agar setiap kegiatan bisa berjalan sebagaimana yang diinginkan. Akan 
tetapi sebuah peraturan , tugas maupun tanggung jawab tidak akan dapat berjalan 
dengan lancar tanpa adanya kesadaran diri dari tiap-tiap remaja. Di Sasana 
Pelayanan Sosial Anak Pamardi Utomo Boyolali memberikan bimbingan untuk 
membantu meningkatkan task commitment  remaja. Tujuan penelitian ini adalah 
untuk mengetahui penerapan bimbingan yang dilakukan dalam membantu untuk 
meningkatkan task commitment  remaja di Sasana Pelayanan Sosial Anak Pamardi 
Utomo Boyolali. 
Metode Penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah kualitatif 
deskriptif. Teknik pengumpulan data menggunakan metode observasi dan 
wawancara. Subyek dalam penelitian ini adalah 2 Pekerja Sosial di SPSA 
“Pamardi Utomo” Boyolali sebagai informan yang mengetahui  dan memahami 
mengenai pemasalahan yang diteliti dan 1 Penerima Manfaat yang memiliki task 
commitment rendah. Disamping itu penulis menggunakan triangulasi sumber 
untuk memperoleh keabsahan data dan data dianalisis dengan tiga tahap yaitu 
reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. 
Hasil penelitian ini menunjukan bahwa penerapan bimbingan untuk  task 
commitment remaja di Sasana Pelayanan Sosial Anak Pamardi Utomo Boyolali 
melalui tahap identifikasi masalah, pendalaman masalah, pemberian tindakan dan 
diberikan materi bimbingan keagamaan. Faktor pendukung dan penghambat 
bimbingan di Sasana Pelayanan Sosial Anak Pamardi Utomo Boyolali, terdiri dari 
dua factor yaitu intern (dalam diri PM) dan ekstern (lingkungan sekolah, panti dan 
keluarga). Kemudian untuk meningkatkan task commitment, disamping remaja 
diberikan bimbingan , juga peksos memberikan pengawasan dan pendampingan. 
 
Kata kunci: Bimbingan , Task Commitment, Remaja 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang 
Manusia merupakan ciptaan Tuhan Yang Maha Esa sebagai khalifah 
dibumi dengan dibekali akal pikiran. Manusia memiliki perbedaan baik 
secara biologis maupun rohani. Secara biologis umumnya manusia dibedakan 
secara fisik sedangkan secara rohani manusia dibedakan berdasarkan 
kepercayaannya atau agama yang dianutnya. Manusia adalah makhluk sosial, 
dalam menjalankan kehidupannya tidak hanya mengandalkan kekuatan diri 
sendiri tetapi pasti membutuhkan orang lain dalam menjalani kehidupan. 
Sebagai makhluk sosial, kita tidak bisa hidup sendirian. Secara alamiah, kita 
mempunyai panggilan untuk selalu hidup bersama orang lain dan berinteraksi 
dengan mereka. Kebutuhan kita akan pada orang lain bukanlah kebutuhan 
yang sifatnya sekunder atau sebagai pelengkap untuk mengisi waktu luang 
saja (Agus, 2013: 2). 
Manusia sebagai makhluk yang pasti memiliki masalah, telah 
terpaparkan berbagai pemecahan masalah terhadap problem kehidupan yang 
dihadapinya. Namun ketika tidak semua masalah dapat diselesaikan oleh 
manusia secara mandiri, maka ia memerlukan bantuan seorang ahli yang 
berkompeten sesuai dengan jenis masalahnya. Setiap manusia memiliki masa 
perkembangannnya, salah satunya adalah remaja. Remaja mempunyai respon 
dan cara yang berbeda dalam menghadapi situasi. 
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Masing – masing orang memandang dunia  secara berbeda dalam 
merespon terhadap suatu permasalahan pun berbeda pula. Kemampuan 
seseorang untuk mengatasi masalah tergantung bagaimana dia bersikap. Fase 
remaja merupakan fase yang sangat rawan, dimana seseorang mengalami 
transisi atau peralihan dari masa anak-anak menuju masa dewasa. Periode 
masa remaja itu kiranya dapat didefinisikan secara umum sebagai suatu 
periode dalam perkembangan yang dijalani seseorang yang terbentang 
semenjak berakhirnya masa kanak-kanaknya sampai datangnya awal masa 
dewasa (Harold Alberty, 1957: 86). Perubahan-perubahan fisik, kognitif 
dalam sosial yang terjadi dalam perkembangan remaja mempunyai pengaruh 
yang besar terhadap relasi oragtua-remaja. 
Menurut Hurlock (2013: 19) masa remaja adalah proses 
berkembangnya kematangan mental, emosional dan fisik seorang manusia. Di 
samping itu, masa remaja adalah masa yang rawan oleh pengaruh-pengaruh 
negatif. Remaja mempunyai berbagai kebutuhan yang menuntut untuk 
dipenuhi. Hal itu merupakan sumber timbulnya berbagai problem pada 
remaja. Diperlukan banyak unsur pendorong dalam mendirikan wadah sosial 
ataupun wadah pendidikan, salah satunya adalah dengan adanya peraturan 
tata tertib. Hal tersebut harus selalu ditaati agar setiap kegiatan bisa berjalan 
sebagaimana yang diinginkan. Akan tetapi sebuah peraturan tidak akan dapat 
berjalan dengan lancar tanpa adanya kesadaran diri dari tip-tiap remaja. 
Dewasa ini tidak semua remaja dapat hidup dengan layak dan baik 
seperti remaja lainnya. Padahal setiap remaja berhak untuk berkembang 
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dengan baik dan hidup dengan layak seperti remaja lainnya. Seperti halnya 
remaja yang tinggal di Sasana Pelayanan Sosial Anak ”Pamardi Utomo” 
(SPSA Pamardi Utomo), remaja yang berlatar belakang berbeda ini mereka 
harus tinggal dan hidup bersama. Remaja yang tinggal di Sasana Pelayanan 
Sosial Anak ini mereka dari yatim, piatu, yatim-piatu, terlantar. Disana 
mereka dituntut mandiri, megontrol emosi serta bertanggung jawab. Akan 
tetapi itu bukanlah hal yang mudah untuk dilakukan remaja apalagi yang 
tinggal di Sasana Pelayanan Sosial Anak adalah remaja lelaki. Jumlah 
penerima manfaat yang tercatat dalam kurun tahun 2017 tahun di Sasana 
Pelayanan Sosial Anak berdasarkan status yatim (y), piatu (p), yatim piatu 
(yp), terlantar (tl) yaitu sebagai berikut : 
Tabel 1. Jumlah penerima manfaat SPSA “Pamardi Utomo” Boyolali 
 
 
 
 
 
 
Sumber 
Data 
Sekunder: Surat Keputusan Sasana Pelayanan Sosial Anak “Pamardi 
Utomo” Boyolali Tahun 2017 
 
No Status Penerima Manfaat Jumlah 
1 Yatim (Y) 3 
2 Piatu ( P) 4 
3 Yatim Piatu (YP) 5 
4 Terlantar (TL) 68 
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Remaja yang tinggal disana diasuh oleh pekerja sosial yang 
menggantikan peran orang tua. Yang mana peran orang tua sangat penting 
dalam tumbuh kembang anak apalagi ketika anak sudah memasuki fase 
remaja. Cinta kasih orang tua itu menguatkan begitu juga perhatian, kasih 
sayang yang bekerja sosial berikan kepada remaja Sasana Pelayanan Sosial 
Anak “Pamardi Utomo”. Mereka mendidik disiplin agar remaja yang tinggal 
disana bisa tumbuh menjadi kepribadian yang tanggung jawab dan disiplin. 
Halnya dengan anak-anak yang lain, anak-anak yang tinggal di panti asuhan 
juga ingin mendapat kasih sayang dan perhatian agar merasa nyaman. Di 
panti asuhan tempat dimana anak-anak akan tinggal, melakukan kehidupan 
sehari-hari, bertumbuh dan berkembang. Namun tak selamanya anak akan 
tinggal dipanti asuhan, setelah lulus SMA anak akan kembali hidup bersama 
warga masyarakat. 
Dalam kehidupannya seorang remaja dituntut untuk dapat hidup 
mandiri dan disiplin menurut Hurlock (1978: 98) ada empat unsur pokok 
dalam disiplin: pertama, peraturan sebagai pedoman perilaku. Kedua, 
konsisten dalam peraturan tersebut. Ketiga, cara yang digunakan untuk 
mengajarkan. Keempat, penghargaan untuk perilaku yang baik yang sejalan 
dengan peraturan yang berlaku. Membangun tradisi disiplin pada remaja 
dilakukan sejak kecil karena perilaku dan sikap disiplin seseorang terbentuk 
tidak serta merta, namun melalui proses yang panjang dan tidak dibentuk 
dalam waktu yang singkat. 
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Disiplin dalam Islam sangat dianjurkan untuk selalu diaktualisasikan 
dalam kehidupan sehari-hari : 
Firman Allah dalam  Al-Qur-an surat Al-Ashr ayat1-3 
 
“Demi masa. Sesungguhnya manusia itu benar-benar 
dalamkerugian, Kecuali orang-orang yang beriman dan mengerjakanamal 
saleh dan nasehat menasehati supaya mentaati kebenaran dan nasehat 
menasehati supaya menetapi kesabaran (Q.S Al-Ashr, 103:1-3)" 
 
Dari ayat tersebut dapat diketahui bahwa Allah menyuruh kepada 
manusia supaya dapat memanfaatkan waktu dengan baik, yang tidak 
menyianyiakan waktu yang tersedia dengan melakukan perbuatan yang 
tidak bermanfaat. Jangan membuang-buang waktu selagi kita masih bisa 
mengerjakannya. 
Disiplin dalam melaksanakan kegiatan maupun pekerjaan 
membutuhkan kemampuan untuk mengatur waktu dengan baik, tepat dan 
dilandasi dengan rasa komitmen untuk selalu mengerjakan. Dari 
manajemen waktu tersebut kita dapat mengetahui hal mana yang menjadi 
prioritas. Sasana Pelayanan Sosial Anak Pamardi Utomo salah satu yang 
menerapkan disiplin bagi penerima manfaat. Anak  harus mematuhi 
segala peraturan yang ada di sasana. Usia yang masih remaja cenderung 
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memiliki tingkat emosi yang masih yang berubah - ubah, banyak remaja 
yang belum mampu memahami keadaan diri mereka sendiri dan 
lingkungan sehingga sering kali mereka melanggar pelaturan dengan 
berperilaku tidak disiplin. Khususnya dalam mengerjakan tugas- tugas 
yang sudah diberikan kepadanya. 
Dalam hal ini, penerima manfaat perlu meningkatkan kesadaran 
tentang komitmen untuk disiplin untuk mengerjakan perkerjaan yang 
sudah diberikan pengasuh untuk penerima manfaat, bahwa disiplin 
merupakan metode pembentukan karakter anak serta mengajarkan 
mereka untuk melakukan kontrol diri dan melakukan perilaku yang dapat 
diterima (Farida, 2013: 69). Menurut Renzulli (1978), komitmen pada 
tugas (task  commitment) merupakan suatu bentuk halus dari motivasi. 
Jika motivasi biasanya didefinisikan sebagai suatu proses energi umum 
yang merupakan faktor pemicu pada organisme , tanggung jawab energi 
tersebut ditampilkan pada  tugas  tertentu  yang spesifik. Sutisna (Monks, 
1992:245) juga menyebutkan bahwa komitmen pada tugas (task 
commitment) adalah suatu energi dalam diri yang mendorong seseorang 
untuk tekun dan ulet mengerjakan tugasnya  meskipun   mengalami  
berbagai macam rintangan dalam menyelesaikan tugas yang menjadi 
tanggung jawabnya karena individu tersebut telah mengikatkan diri 
terhadap tugas tersebut atas kehendak sendiri. 
Lebih lanjut, ada pendapat lain yang menyatakan bahwa 
komitmen pada tugas (task commitment) adalah ciri pribadi yang 
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ditunjukkan untuk meraih prestasi yang istimewa. Steers dan porter 
(1983) mengemukakan bahwa komitmen merupakan suatu keadaan 
individu dimana individu menjadi terikan oleh tindakannya. Motivasi 
tersebut memberikan energi yang dibutuhkan untuk mencapai tujuan, 
juga menyeleksi, dan menentukan arah. 
Sejalan dengan adanya masalah yang terkait dengan komitmen 
mengerjakan pekerjaan, maka diperlukan upaya pembimbing untuk 
membantu menyelesaikan suatu masalah tentang individu yang kurang 
dalam hal komiten terhadapa tugasnya. Konseling individu merupakan 
salah satu layanan yang ada di sasana pelayanan sosial anak “Pamardi 
Utomo” Boyolali. Tujuan dari layanan ini adalah memberi bantuan 
kepada penerima manfaat dalam hal pemecahan masalah. Tindakan ini 
akan menimbulkan keyakinan yang menunjang aktifitas dan 
keterlibatannya. 
Konseling individual adalah proses pemberian bantuan yang 
dialakukan melalui wawancara konseling oleh seorang ahli (konselor) 
kepada individu yang sedang mengalami sesuatu masalah (klien) yang 
bermuara pada teratasinya masalah yang dihadapi klien.  
(Prayitno,1994: 105). 
Griffin (2004) mengatakan seorang individu yang memiliki 
komitmen yang tinggi kemungkinan akan melihat dirinya sendiri anggota 
sejati organisasi dan sebaliknya kalau individu memiliki komitmen yang 
rendah akan memandang dirinya sendiri sebagai orang luar. Dengan 
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pemberian konseling individu untuk penerima manfaat diharapkan akan 
mampu meningkatkan task comitment. 
Melalui bimbingan individu remaja akan diberi pemahaman dari 
berbagai informasi yang terkait dengan task commitment. Di panti 
tersebut dalam hal komitmen dalam mengerjakan tugas dan pekerjaan 
masih perlu ditingkatkan lagi. Apalagi masalah tata tertib dan jadwal 
piketnya. Disasana masih ada anak yang kadang kurang menjaga 
kebersihannya dan ada juga yang lupa akan jadwal piketnya. 
Dikarenakan kurang bisa membagi waktu antara sekolah dengan jadwal 
di luar sekolah. 
Disinilah peran pembimbing dalam membantu individu untuk 
meningkatkan task commitment agar menjadi lebih baik dan dapat 
menjalankan peraturan dengan semestinya berperan sangat penting. 
Komitmen terhadap tugas remaja merupakan sebuah evaluasi diri, dan 
memiliki pengaruh yang kuat untuk kedisiplinan hidupnya di masa 
mendatang. Oleh karena itu, penulis memandang bahwa konseling 
individu sesuai untuk meningkatkan task commitmen remaja, maka dari 
itu penulis mengambil judul “Bimbingan individu untuk meningkatkan 
task commitment pada remaja bermasalah di  sasana pelayanan sosial 
anak pamardi utomo boyolali”. 
B. Identifikasi Masalah 
Dari latar belakang masalah yang telah dikemukakan diatas, dapat di 
identifikasi permasalahan sebagai berikut : 
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1. Latar belakang remaja yang kurang memiliki kehidupan yang layak dan 
baik. 
2. Ada permasalahan kedisiplinan yang dapat dijumpai di lingkungan 
masyarakat. 
3. Terdapatnya remaja di Sasana Pelayanan Sosial Anak “Pamardi Utomo” 
Boyolali yang memiliki task commitment redah. 
4. Penerapan Bimbingan untuk task commitment remaja di Sasana Pelayanan 
Sosial Anak “Pamardi Utomo” Boyolali. 
 
5. Pentingnya peran Pembimbing dalam meningkatkan task commitement 
remaja. 
C. Pembatasan Masalah 
Agar permasalahan yang dikaji dapat terarah, maka penelitian 
membatasi diri pada “Bimbingan untuk task commitment pada remaja di  
Sasana Pelayanan Sosial Anak Pamardi Utomo Boyolali”. 
D. Perumusan Masalah 
Adapun yang menjadi fokus permasalahan dalam penelitian ini adalah 
“Bagaimana Pelaksanaan Bimbingan untuk task commitment pada remaja di  
Sasana Pelayanan Sosial Anak Pamardi Utomo Boyolali”. 
E. Tujuan Penelitian 
Sesuai dengan rumusan masalah yang telah diuraikan maka tujuan 
yang ingin di capai dari penelitian ini adalah untuk mengetahui penerapan 
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bimbingan untuk task commitment pada remaja  di  Sasana Pelayanan Sosial 
Anak “Pamardi Utomo” Boyolali. 
F. Manfaat Penelitian 
Adapun manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adalah sebagai 
berikut: 
1. Manfaat Teoritis 
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan yang 
berarti bagi ilmu pengetahuan khususnya dalam bidang Bimbingan dan 
Konseling, terutama dalam bidang task commitmen pada remaja. 
2. Manfaat Praktis 
Secara praktis penelitian ini memberikan kesempatan untuk mempraktekkan ilmu 
pengetahuan yang dimiliki oleh konselor tentang rasa percaya diri sebagai 
wawasan ilmu pengetahuan di bidang Bimbingan Konseling Islam serta 
memenuhi tugas akhir dari program strata satu. Dan diharapkan hasil penelitian 
ini dapat dijadikan referensi Jurusan Bimbingan dan Konseling Islam pada 
Fakultas Ilmu Dakwah Institut Agama Islam Negeri Surakarta dalam 
pengembangan keilmuan.
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BAB II 
LANDASAN TEORI 
A. Kajian Teori 
1. Tinjauan Umum Tentang Bimbingan 
a. Pengertian Bimbingan 
Banyak sekali para ahli dan penulis dalam bidang bimbingan dan 
konseling juga telah memberikan definisi konseptual tentang bimbingan. 
Definisi-definisi tersebut umumnya memperlihatkan beberapa perbedaan 
tergantung dari sudut pandang ahli yang merumusknnya, meskipun 
tujuan dan substansinya sama. Untuk memberikan gambaran yang lebih 
memadai tentang konsep bimbingan, berikut ini ada beberapa definisi 
bimbingan dari para ahli: 
Prayitno (2009:99) mengemukakan bahwa bimbingan adalah 
proses pemberian bantuan yang dilakukan oleh orang yang ahli kepada 
seorang atau beberapa orang individu, baik anak-anak, remaja maupun 
dewasa agar orang yang dibimbing dapat mengembangkan kemampuan 
dirinya sendiri dan mandiri  dengan memanfaatkan kekuatan individu dan 
sasaran yang ada dan dapat dikembagkan berdasarkan norma-norma yang 
berlaku. 
Sementara itu, Winkel mendefinisikan bimbingan: 
1) Usaha untuk melengkapi individu dengan pengetahuan, pengalaman, 
dan informasi tentang dirinya sendiri; 
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2) Cara untuk memberikan bantuan kepada individu untuk memahami dan 
mempergunakan secara efisien dan efektif segala kesempatan yang 
dimiliki untuk perkembangan pribadinya; 
3) Sejenis pelayanan kepada individu-individu agar mereka dapat 
menentukan pilihan, menetapkan tujuan dengan tepat dan menyusun diri 
dengan memuaskan diri dalam lingkungan tempat mereka hidup; 
4) Proses pemberian bantuan atau pertolongan kepada individu dalam hal 
memahami diri sendiri, menghubungkan pemahaman tentang dirinya 
sendiri dengan lingkungan, dan memilih menentukan, dan menyusun 
rencana sesuai dengan konsep dirinya dan tuntutan lingkungan. 
Crow & Crow ( dalam Prayitna dan Erman, 2009: 94), juga 
mengungkapkan Bimbingan adalah bantuan yang diberikan oleh seseorang, 
laki-laki atau perempuan, yang memiliki kepribadian yang memadai dan 
terlatih dengan baik kepada individu-individu setiap usia untuk membantunya 
mengatur kegiatan hidupnya sendiri, mengembangkan pandangan hidupnya 
sendiri, membuat keputusan sendiri dan menanggung bebannya sendiri. 
Mortensen & schmuller ( dalam Prayitna dan Erman, 2009: 94),  
Bimbingan dapat diartikan sebagai bagian dari keseluruhan pendidikan yang 
membantu menyediakan kesempatan-kesempatan pribadi dan layanasn staf 
ahli dengan cara mana setiap individu dapat mengembangkan kemampuan-
kemampuan dan kesanggupannya sepenuhnya sesuai dengan ide-ide 
demokrasi. 
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Dari berbagai pengertian tersebut diatas maka yang dimaksud 
dengan bimbingan adalah sebuah proses pemberian bantuan yang diberikan 
kepada individu dalam mengentaskan masalahnya dan mampu 
menyesuaikan diri dan lingkungan secara bijaksana. 
 
b. Tujuan Bimbingan 
Tujuan pelayanan bimbingan adalah supaya sesama manusia 
mengatur kehidupan sendiri, menjamin perkembangan dirinyas sendiri 
seoptimal mungkin, memikul tanggung jawab sepenuhnya atas arah 
hidupnya sendiri, menggunakan kebebasan sebagai manusia secara dewasa 
dengan berpedoman pada cita-cita yang mewujudkan semua potensi yang 
baik padanya, dan menyelesaikan semua tugas yang dihadapi dalam 
kehidupan ini secara memuaskan. Dan perkembangan kepribadian yang 
seoptimal mungkin itulah yang menjadi tujuan pelayanan bimbingan. 
(Winkel & Sri Hastuti, 2004: 31) 
Dari beberapa tujuan bimbingan menurut para ahli peneliti dapat 
menyimpulkan bahwa tujuan bimbingan adalah agar individu mampu 
memahami dirinya sendiri, mampu berkembang secara optimal sesuai 
dengan potensi dan sistem tentang kehidupan yang baik dan benar, serta 
mampu menyesuaikan diri dengan lingkungan sekitar. 
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c. Fungsi bimbingan 
Fungsi bimbingan ditinjau dari kegunaan atau manfaat, adapun 
keuntungan-keuntungan apa yang diperoleh melalui pelayanan tersebut. 
Ada empat fungsi pokok menurut Prayitno dan Erman Amti (2009: 197) 
1. Fungsi pemahaman 
Dalam fungsi pemahaman, dapat dihasilkan yaitu berupa 
pemahaman tentang diri klien beserta permasalahannya oleh klien 
sendiri dan pihak-pihak yang akan membantu klien, serta pemahaman 
lingkungan oleh klien. 
2. Fungsi pencegahan 
Pencegahan dapat diartikan sebagai upaya mempengaruhi 
dengan cara yang positif dan bijaksana lingkungan yang dapat 
menimbulkan kesulitan atau kerugian itu benar-benar terjadi. 
3. Fungsi pengentasan 
Pengentasan yang dimaksud adalah upaya yang dilakukan untuk 
mengatasi permasalahan yang sudah terjadi. 
4. Fungsi pemeliharaan dan pengembangan 
Fungsi pemeliharaan berarti memelihara segala sesuatu yang 
baik pada diri individu. Sedangkan pemeliharaan yang baik bukanlah 
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sekedar mempertahankan agar hal-hal yang dimaksud tetap utuh, tidak 
rusak, dan tetap dalam keadaan semula, melainkan juga mengusahakan 
agar hal-hal tersebut bertambah baik dari sebelumnya. 
5. Fungsi kuratif 
Membantu individu agar dapat memecahkan masalah yang 
dihadapinya (pribadi, sosial, belajar, atau karir). 
6. Fungsi penyembuhan, 
yaitu fungsi bimbingan yang bersifat kuratif. Fungsi ini berkaitan erat 
dengan upaya pemberian bantuan yang telah mengalami masala, 
baikmenyangkut aspek pribadi, sosial, belajar, maupun karir. 
 
d. Langkah-Langkah Bimbingan 
Langkah-langkan bimbingan individu menurut Sofyan (2011: 50) 
antara lain 
1) Tahap Awal (Identifikasi Masalah) 
Pada tahap ini, keberhasilan terletak pada keterbukaan pengasuh 
panti dan keterbukaan anak. Dalam hal ini artinya anak diharuskan untuk 
jujur mengungkapkan masalah yang dialaminya. Disisi lain, pengasuh 
panti harus bisa dipercaya dalam penyelesaian masalah yang dihadapinya. 
Maka proses bimbingan individu akan berjalan dengan lancar dan 
mencapai tujuan yang diinginkan. Pengasuh panti menggali informasi 
tentang permasalahan yang sedang dialami oleh anak panti dengan cara 
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memberikan kesempatan kepada anak panti dengan cara memberikan 
kesempatan kepada anak panti untuk mengutarakan permasalahannya. 
2) Pendalaman Masalah 
Pada tahap ini pengasuh panti memberikan bimbingan sesuai 
dengan permasalahan yang dihadapi oleh anak. Dengan melakukan 
pendalaman masalah maka dapat mengetahui kenapa masalah tersebut 
bisa timbul dan bagaimana solusi penyelesaiannya. 
3) Tahap Akhir (Tindakan) 
Pengasuh panti memberikan solusi terkait dengan masalah- 
masalahnya dan memberikan saran kepada anak panti untuk melakukan 
perubahan untuk lebih baik lagi. Dan memberikan motivasi-motivasi agar 
kelak bisa sukses dan tercapai semua keinginannya. 
 
e. Unsur-Unsur Pokok Bimbingan 
Unsur-unsur pokok bimbingan (Wardati, 2004: 26) adalah sebagai 
berikut 
1) Pelayanan bimbingan merupakan suatu proses 
2) Bimbingan merupakan proses pemberian bantuan. 
3) Bantuan diberikan kepada individu baik perorangan maupun 
kelompok. 
4) Pemecahan masalah dalam bimbingan dilakukan oleh dan atas 
kekuatan klien. 
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5) Bimbingan dilaksanakan dengan menggunakan berbagai bahan 
interaksi, nasihat ataupun gagasan, serta alat-alat tertentu. 
6) Bimbingan tidak hanya diberikan untuk kelompok-kelompok umur 
tertentu saja. 
7) Pembimbing tidak selayaknya memaksakan keinginan-keinginannya 
kepada individu karena individu mempunyai hak dan kewajibannya 
untuk menentukan arah dan jalan hidupnya sendiri, sepanjang dia 
tidak mencampuri hak-hak orang lain. 
 
f. Prinsip-Prinsip Bimbingan 
Terdapat beberapa prinsip dasar yang dipandang sebagai fondasi atau 
landasan bagi layanan bimbingan. Prinsip-prinsip ini berasal dari konsep-
konsep filosofi tentang kemanusiaan yang menjadi dasar bagi pemberian 
layanan bantuan atau bimbingan. 
Prinsip-prinsip itua adalah sebagai berikut (Yusuf, 2004, 17) : 
1) Bimbingan diperuntukkan bagi semua individu. Prinsip berarti 
bahwa bimbingan diberikan kepada semua individu baik yang tidak 
bermasalah maupun yang bermasalah. 
2) Bimbingan bersifat individualisai. Setiap individu bersifat unik 
(berbeda satu sama lain), dan melalui bimbingan individu dibantu 
untuk memaksimalkan perkembangan keunikan tersebut. 
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3) Bimbingan merupakan usaha bersama. 
4) Pengambilan keputusan merupakan hal yang esensial dalam 
bimbingan. Bimbingan diarahkan untuk membantu individu agar 
dapat melakukan pilihan dan mengambil keputusan. 
 
g. Metode Bimbingan 
Metode adalah suatu kerangka kerja dan dasar-dasar pemikiran 
yang menggunakan cara-cara khusus untuk menuju suatu tujuan. 
Sedangkan teknik merupakan penerapan suatu metode dalam praktek 
(Ketut, 2004, 29). 
Berikut ini konsep metode bimbingan individu (Ainur Rahim, 
2001: 55), antara lain : 
1) Metode Langsung, adalah metode dimana pembimbing melakukan 
komunikasi langsung atau bertatap muka dengan orang yang 
dibimbingnya. Meliputi metode individual yaitu melakukan 
komunikasi langsung secara individual dengan pihak yang 
dibimbing dengan melakukan percakapan pribadi maupun 
kunjungan rumah. 
2) Metode Tidak Langsung, adalah metode bimbingan yang 
dilakukan melalui media masa dan dapat dilakukan secara 
individual maupun kelompok. Metode individual meliputi surat 
menyurat dan telepon, sedangkan metode kelompok meliputi 
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papan bimbingan, surat kabar atau majalah, brosur, radio, dan 
televisi. 
 
2. Tinjauan Umum Tentang Komitmen terhadap Tugas  
( Task Commitment ) 
a. Definisi Komitmen pada Tugas (Task Commitment) 
Beberapa ahli  telah   menjelaskan   tentang   pengertian komitmen 
pada tugas (task commitment) antara lain, menurut Munandar komitmen 
pada tugas (task commitment) adalah motivasi internal yang mendorong 
orang untuk tekun dan ulet mengerjakan tugas, meskipun mengalami 
macam-macam rintangan, secara khusus adalah tugas akademik 
(Munandar,SCU., 2004,25). Sedangkan Menurut Renzulli (1978), komitmen 
pada tugas (task  commitment) merupakan suatu bentuk halus dari motivasi. 
Jika motivasi biasanya didefinisikan sebagai suatu proses energi umum yang 
merupakan faktor pemicu pada organisme , tanggung jawab energi tersebut 
ditampilkan pada  tugas  tertentu  yang spesifik. 
Sejalan dengan pendapat di atas, Sutisna juga menyebutkan bahwa 
komitmen pada tugas (task commitment) adalah suatu energi dalam diri yang 
mendorong seseorang untuk tekun dan ulet mengerjakan tugasnya  meskipun 
mengalami macam-macam rintangan dalam menyelesaikan tugas yang 
menjadi tanggung jawabnya karena individu tersebut telah mengikatkan diri 
terhadap tugas tersebut atas kehendak sendiri. Lebih lanjut, ada pendapat 
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lain yang menyatakan bahwa komitmen pada tugas (task commitment) 
adalah ciri pribadi yang ditunjukkan untuk meraih prestasi yang istimewa. 
Motivasi tersebut memberikan energi yang dibutuhkan untuk mencapai 
tujuan, juga menyeleksi, dan menentukan arah (Monks,1992:245). 
Pendapat  tersebut diperkuat  oleh  pendapat   Lazear   yang 
memberikan definisi bahwa komitmen pada tugas (task commitment) 
merupakan ciri pribadi yang tekun dan ulet pada tugasnya, dengan menyusun 
tujuannya, memiliki keterlibatan yang dekat dan dalam pada tugas dan 
masalahnya, sangat antusias pada setiap aktivitasnya, hanya membutuhkan 
sedikit motivasi eksternal saat menyelesaikan tugasnya, memilih untuk 
berkonsentrasi pada tanggung jawabnya, dan memiliki energi yang tinggi 
(Monks, 1992,245). Kemudian Terman, menyatakan bahwa komitmen pada 
tugas (task commitment) merupakan ciri-ciri ketekunan yang terus-menerus 
dalam mencapai tujuan akhir, integrasi kearah tujuan, percaya diri dan bebas 
dari perasaan  rendah diri. 
Selain itu, Galton T.C. menyatakan bahwa komitmen pada tugas 
(task commitment) adalah kondisi yang diperlukan untuk mencapai sebuah 
prestasi.Berdasar beberapa pendapat para ahli di atas, dapat disimpulkan 
bahwa komitmen pada tugas (task commitment) adalah motivasi yang 
berasal  dari dalam diri seseorang untuk bertanggung jawab terhadap tugas 
diiringi dengan ketekunan dan keuletan untuk mencapai tujuan yang 
diinginkan. 
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b. Ciri-Ciri Komitmen pada Tugas (Task Commitment ) 
Setelah membahas tentang definisi komitmen pada tugas  
(task commitment), selanjutnya akan dibahas tentang ciri-ciri komitmen pada 
tugas. Seperti pada definisi komitmen pada tugas,juga terdapat beberapa ahli 
yang menyebutkan tentang ciri-ciri komitmen pada tugas (task commitment) 
antara lain, menurut Julius Candra (1994:49), ciri-ciri komitmen pada tugas 
(task commitment) didasarkan pada segi-segi mental orang yang kreatif 
yaitu: 
1) Hasrat yang digunakan untuk mengubah hal-hal disekelilingnya 
menjadi lebih baik. 
2) Kepekaan, yaitu bersifat terbuka dan tanggap terhadap segala sesuatu. 
3) Minat yang digunakan untuk menggali lebih dalam dan yang tampak 
dipermukaan. 
4) Rasa ingin tahu, yaitu semangat yang mengarahkan untuk pemahaman 
yang mendalam pula . 
5) Mendalam dalam berfikir,ditunjukkan dengan sikap yang 
mengarahkan untuk pemahaman yang mendalam pula. 
6) Konsentrasi,yaitu mampu menekuni sesuatu permasalahan hingga 
menguasai seluruh bagiannya. 
7) Siap mencoba dan melaksanakan, yaitu bersedia mencurahkan tenaga 
dan waktu untuk  mencari  dan mengembangkan. 
8) Kesabaran dalam memecahkan permasalahan dalamdetailnya. 
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9) Optimisme dalam memadukan antusiasme dan rasa percaya diri. 
10) Mampu bekerja sama, yaitu sanggup berikhtiar secara produktif 
bersama orang lain. 
Sedangkan menurut Fakhruddin (ReniAkbar-Hawadi,2002) bahwa 
ciri -ciri  siswa yang memiliki komitmen  pada  tugas  (task  commitment) 
yang tinggi, adalah: 
1) Tangguh dan ulet (tidak mudah menyerah), mandiri dan bertanggung 
jawab 
2) Menetapkan tujuan aspirasi yang realistis dengan resiko sedang 
3) Suka belajar dan mempunyai orientasi pada tugas yang tinggi 
4) Memiliki konsentrasi yang baik 
5) Mempunyai hasrat untuk meningkatkan diri dan hasrat untuk bekerja 
sebaik-baiknya 
6) Mempunyai hasrat untuk berhasil dalam bidang akademis. 
Sejalan dengan pendapat yang disampaikan oleh Fakhruddin  
(Reni Akbar-Hawadi,2002:92), Kelompok Kerja Pendidikan Anak 
Berbakat (KKPA B) dalam hasil rapatnya memutuskan bahwa ciri-ciri 
komitmen pada tugas (task commitment) adalah: 
1) Tekun menghadapi tugas. 
2) Ulet (tidak lekas putus asa bila menghadapi kesulitan) 
3) Mampu berprestasi sendiri tanpa dorongan orang lain 
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4) Ingin mendalami bahan atau bidang pengetahuan yang diberikan di 
dalam kelas 
5) Selalu berusaha untuk berprestasi sebaik mungkin 
6) Menunjukkan minat terhadap bermaca m-maca m masalah orang 
dewasa (misalnya terhadap pembangunan, agama, politik, ekonomi, 
korupsi dan keadilan) 
7) Senang dan rajin belajar dengan penuh semangat 
8) Cepat bosan dengan tugas-tugas rutin (dalam pela jaran maupun 
pekerjaan) 
9) Dapat mempertahankan pendapat 
10) Menunda pemuasan kebutuhan sesaat untuk mencapai tujuan di 
kemudian hari (misalnya: siswa  membatasi waktu bermain untuk 
mencapai prestasi yang lebih tinggi). 
Menambahkan pendapat dua tokoh di atas, dalam dalam task 
commitment observation checklist ditulis bahwa cirri-ciri komitmen pada 
tugas adalah sebagai berikut, yaitu: 
1) Interaksi aktif dengan lingkungan 
2) Tekun 
3) Mandiri 
4) Memiliki tujuan yang berorientasi 
5) Memiliki produktivitas 
6) Memiliki semangat dalam berbagai kegiatan. 
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Sedangkan dalam Honors Mathematic Description and Observation 
(2014), dituluskan ciri-ciri komitmen pada tugas (task commitment) 
adalah sebagai berikut: 
1) Tanggap dalam menafsirkan baik isyarat verbal dan nonverbal 
2) Sikap ingin tahu, mencari informasi untuk kepentingan diri sendiri 
3) Menggunakan dan menerapkan berbagai strategi 
4) Semangat dalam belajar 
5) Mampu berpikir secara abstrak dan konsep 
6) Mampu tetap menjaga konsentrasi dalam waktu yang lama 
7) Berani menanggung resiko. 
Dari beberapa pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa ciri-ciri 
task commitment adalah: 
1) Tangguh 
2) Ulet (tidah mudah menyerah) 
3) Mandiri 
4) Mempunyai hasrat untuk berhasil dalam bidang akademis 
5) Menetapkan tujuan aspirasi yang realistis dengan resiko sedang. 
c. Aspek - Aspek Komitmen pada Tugas (Task Commitment) 
Perilaku untuk komitmen pada tugas (task commitment) mempunyai 
aspek-aspek  pembentuk  perilaku, sehingga perilaku tersebut dapat 
diukur. Menurut Monks,dkk (1992:245) aspek- aspek dari komitmen 
terhadap tugas (task commitment) antara lain : 
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1) Menyeleksi 
Aspek  menyeleksi ini  berkaitan dengan bagaimana ke 
mampuan individu untuk menyeleksi masalah yang akan 
diprioritaskan sesuai dengan tugas dan tanggung jawabnya yang 
utama, juga perilaku yang akan dipilihnya sesuai dengan prioritasnya 
dalam tanggung jawabnya sebagai siswa. 
2) Menentukan arah 
Dalam aspek menentukan arah, segala hal berkaitan sikap 
individu untuk menetapkan tujuan sebagai arah yang ingin dicapai 
dalam tugasnya, sehingga perilakunya terarah dan pencapaian 
tugasnya maksimal. Anak biasanya memiliki standar keunggulan 
berprestasi lebih baik dari pada sebelumnyadan lebih baik daripada 
prestasi yang telah dicapai oleh orang lain. 
3) Meregulasi 
Pada aspek meregulasi ditunjukkan kaitannya dengan 
kemampuan anak dalam memusatkan perhatian pada saat belajar, dan 
pada tugasnya di sekolah. Dari hal tersebut diharapkan anak mampu 
menjaga arah yang sudah dipegang. 
Pendapat lain disamapikan oleh Trefingger. Menurutnya,aspek-
aspek komitmen terhadap tugas (task commitment) mencakup 
beberapa hal, antara lain: 
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a) Merancang tujuan adalah kemampuan individu untuk membuat 
tujuan dan standar dalam proses belajar yang dilaluinya. 
b) Keterlibatan yang dekat dalam mengatur tugas dan tanggung 
jawabnya adalah kemampuan individu untuk terlihat lebih dalam 
pada tugas yang dikerjakan sehingga perilakunya tetap terjaga 
dan terarah pada tujuan belajar yang telah ditetapkan. 
c) Menentukan pilihan adalah kapasitas individu dalam 
menentukan pilihan perilaku sesuai dengan prioritas dalam usaha 
mencapai tujuan belajar. Pilihan perilaku tersebut berkaitan 
dengan sikap yang dipilih anak terhadap pekerjaan rumah dan 
tugas sekolah. (Monks,1992:245) 
Sedangkan Renzulli (Hawadi,R.A.,2001:134) menyatakan ada 
beberapa aspek yang terdapat pada komitmen terhadap tugas (task 
commitment) antara lain : 
1) Mengidentifikasi masalah 
Menyangkut tentang bagaiamana individu akan mengidentifikasi 
masalah dengan alasan khusus berkaitan dengan tanggung jawab 
yang diterimanya. 
2) Menentukan pilihan. 
Menyangkut tentang penetapan masalah yang menjadi 
prioritas bagi individu tersebut untuk mela ksanakan tugas dan 
tanggung jawabnya. 
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3) Menentukan standar. 
Menyangkut tentang penetapan standar  atas  pencapaian 
tugas sebagai tujuan sikap dan perilakunya, biasanya standar yang 
digunakan adalah standar yang cukup baik. 
Berdasar uraian tersebut, dapat disimpulkan bahawa aspek-aspek 
yang terdapat pada komitmen terhadap tugas (task commitment) adalah: 
a) Menentukan arah (penetapan tujuan) 
b) Menentukan pilihan 
c) Mergulasi 
 
D. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Komitmen pada Tugas (Task 
Commitment) 
Bahasan terakhir yang akan dibahas dalam subbab task 
commitment adalah mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi task 
commitment. Sama seperti sebelumnya, ada beberapa ahli yang telah 
berpendapat tentang faktor- faktor yang mempengaruhi task commitment 
antara lain, menurut Hawadi, salah satu faktor yang mempengaruhi 
komitmen seseorang terhadap tugas (task commitment) adalah persepsi 
peran (role perception), khususnya persepsi terhadap peran siswa. 
Persepsi peran (role perception) adalah pemahaman tentang perila ku 
yang diperlukan atas peran, tanggung jawab, dan tugas seorang individu 
(Hawadi, R. A.,2001:94). 
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Sedangkan menurut Menurut Suharno, ada beberapa faktor yang 
mempengaruhi task commitment dikait kan dengan faktor yang 
mendorong seseorang untuk belajar dengan sungguh-sungguh, karena 
dengan adanya faktor yang mendorong seseorang untuk belajar sungguh -
sungguh maka hal ini juga berarti bahwa dengan kesungguhannya dalam 
belajar secara otomatis dia juga akan bersungguh –sungguh dalam setiap 
tugas yang diberikan padanya. 
Berikut adalah faktor yang mendorong belajar berdasar pendapat 
Suharno (1995: 293), yaitu: 
a) Kebutuhan yang berhubungan  dengan  adanya  sifat ingin tahu dan 
ingin menyelidiki dunia yang lebih luas, serta mempertahankan 
keberhasilan dengan usaha baru. 
b) Kebutuhan akan rasa aman, antara lain kebebasan dari rasa cemas dan 
perasaan-perasaan lain yang menekan 
c) Kebutuhan akan rasa sayang, misalnya diterima oleh orang tua, guru 
atau teman satu kelompok . 
d) Penghargaan akan diri seperti dihargai karyanya, pekerjaannya, 
pengalaman yang berharga, kepercayaan pada kemampuan seseorang 
e) Kebutuhan untuk aktualisasi diri, misalnya: kreativitas, untuk ekspresi 
diri, usaha untuk memuaskan hati orang tentang keingintauannya. 
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Sedikit menambahkan pendapat Hawadi (Yahya,2004 :178), Deci 
berpendapat bahwa faktor-faktor yang mempengaruhi komitmen terhadap 
tugas (task commitment), antara lain : 
 
 
a) Persepsi Diri 
Berkaitan dengan kemampuan siswa untuk memahami 
kelebihan dan kekurangan dirinya, termasuk kemampuan siswa 
melihat sejauh mana kemampuan yang dimilikinya dan   pengalaman  
belajar   yang   dimilikinya.    Siswa mempersepsikan dirinya secara 
positif berpengaruh positif pada perilaku bela jarnya khususnya untuk 
lebih lekat pada tugasnya. 
b) Persepsi terhadap tugas dan tanggung jawab sebagai siswa 
Pemahaman siswa tentang tugasnya sebagai siswa, juga hak 
dan kewajibannya sebagai siswa, mempengaruhi pola pikir dan 
perilaku belajar yang dipilih oleh siswa tersebut, khususnya 
kelekatannya pada tugasnya. Semakin positif persepsi siswa tentang 
tanggung jawab terhadap tugasnya, semakin baik pula ko mit men 
terhadap tugas (task commitment) pada diri siswa. 
c) Perasaan saat belajar 
Peristiwa dan kejadian yang dialami anak  tentu  akan 
mempengaruhi suasana hati anak tersebut. Suasana hati juga dapat 
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mempengaruhi perila ku seseorang tidak terkecuali Susana hati 
seorang siswa saat belajar. Ketika suasana hati sedang baik, tentu 
siswa tadi akan lebih konsentrasi pada tugas -tuganya. 
 
Pendapat lain (Razali,2004:157) juga menjabarkan tentang faktor-
faktor yang me pengaruhi komitmen terhadap tugas (task commitment), 
yaitu: 
1) Kebutuhan dan harapan 
Komitmen terhadap tugas (task commitment) dipengaruhi oleh 
kebutuhan dan harapan siswa terhadap pencapaian tugas tersebut. 
Kebutuhan merupakan pendorong dan motivasi untuk berperila ku, 
sedangkan harapan sebagai arah dari perila ku. Se ma kin tinggi 
kebutuhan dan harapan siswa terhadap tugasnya, semakin lekat pula 
siswa dengan tugasnya. Hal ini dilaku kan sebagai upaya untuk 
mendapatkan kepuasan. 
2) Intelegensi (kecerdasan) 
Intelegensia (kecerdasan) yang tinggi juga cenderung 
mempengaruhi seseorang untuk bertanggung jawab dan menjaga ko 
mit mennya terhadap tugas  yang  harus dikerjakan. 
3) Persepsi terhadap peran sebagai siswa 
Persepsi tehadap peran seorang siswa mempengaruhi tingkah 
laku yang dipilihnya, ketika siswa memiliki persepsi yang baik dan  
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mengerti tugas yang harus diembannya sebagai konsekuensi perannya, 
maka siswa tadi juga akan memiliki komitmen pada tugas (task 
commitment) yang tinggi. 
Menambahakan pendapat beberapa pendapat tokoh lain yang 
termuat dalam Hawadi tentang  beberapa  faktor  yang mempengaruhi 
komitmen terhadap tugas (task commitment), sebagai berikut: 
a) Faktor individual 
Menurut Harter, ada beberapa faktor individual yang 
mempengaruhi komitmen siswa terhadap tugas (task commitmen), 
yaitu: 
1. Persepsi terhadap diri 
Persepsi terhadap diri yaitu bagaimana remaja bersekolah mampu  
memandang dan memahami kemampuan dirinya. 
2. Persepsi terhadap peran dan tugasnya sebagai siswa 
Semakin positif persepsi siswa tentang tanggung jawab terhadap 
tugasnya, semakin baik pula komitmen terhadap tugas  
(task commitment) pada diri siswa. 
3. Sikap orang tua 
Sikap orang tua yang memfokuskan pada hasil akhir tugas, akan 
menghasilkan siswa yang lebih memiliki motivasi eksternal, 
sebaliknyaorang tua yang menghargai juga proses belajar dan 
berpendapat bahwa prestasi merupakan hasil dari proses belajar, 
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maka akan membuat siswa memiliki komitmen yang lebih baik 
pada setiap tugasnya. Hal ini diakibatkan karena pasti siswa 
tersebut juga akan berusaha berbuat yang terbaik pula dalam 
setiap proses yang dikerja kan. 
4. Faktor situasional 
Menurut Ames dan Acter, yang termasuk faktor yang 
mempengaruhi komitmen siswa terhadap tugas (task commitmen) 
adalah besar kecilnya kelas. Kelas yang besar menyebabkan 
persaingan yang tinggi, sehingga mendorong anak lebih dalam 
belajar maupun prestasinya di kelas. Faktor guru juga 
mempengaruhi bagaimana komitmen siswa pada tugas (task 
commitmen), seorang guru yang mampu menjadikan dirinya 
sebagai motivator pada siswanya, akan menumbuhkan motivasi 
bagi siswanya untuk lekat terhadap tugas dan tanggung jawabnya 
sebagai siswa. 
Berdasar beberapa pendapat di atas, dapat disimpulkan 
motivasi pengarahan  bahwa faktor yang mempengaruhi task 
commitment adalah: 
a) Kebutuhan siswa untuk menjadi lebih baik 
b) Cita-cita atau aspirasi siswa 
c) Kemampuan siswa untuk bertanggung jawab 
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d) Kondisi siswa baik itu kondisi jasmani atau kondisi rohani 
siswa 
e) Kondisi lingkungan siswa 
f) Unsur-unsur dinamis dalam belajar dan pembelajaran 
g) Upaya guru dalam membelajarkan siswa 
 
3. Tinjauan Umum Tentang Remaja 
a. Pengertian Remaja 
Istilah Adolescence atau remaja berasal dari kata latin “adolescere” 
yang berarti “tumbuh” atau “tumbuh” menjadi “dewasa”.  Adolescence 
adalah suatu peralihan diantara masa kanak – kanak ke masa dewasa ( 
Priyatno, 1987). Dimana anak mengalami pertumbuhan dan 
perkembangan disegala bidang. Mereka bukan lagi anak – anak, baik 
bentuk badan, sikap, cara berpikir, maupun bertindak. Tetapi bukan pula 
ia orang dewasa yang telah matang. 
Elfi Mu’awanah (2012) menambahkan istilah Adolescence seperti 
yang digunakan saat ini, mempunyai arti yang lebih luas, mencakup  
kematangan mental, emosional, social dan fisik. Yang mengatakan secara 
psikologis masa remaja adalah usia dimana individu berintegrasi dengan 
masyarakat dewasa, usia dimana anak tidak lagi merasa dibawah 
tingkatan orang – orang lebih tua melainkan berada dalam tingkatan yang 
sama sekurang – kurangnya dalam masalah hak.  Integrasi dalam 
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masyarakat (dewasa) mempunyai banyak aspek efektif, kurang lebih 
berhubungan dengan masa puber, termasuk juga perubahan intelektual 
yang khas dari cara berpikir remaja ini memungkinkan untuk mencapai  
integrasi dalam hubungan sosial orang dewasa, yang kenyataannya 
merupakan cirri khas umum periode perkembangan ini. 
Fase remaja merupakan segmen perkembangan individu yang sngat 
penting, yang diwali dengan matangnya organ – organ fisik (seksual) 
sehingga mampu bereproduksi. Menurut Konopka (Pikunsa, 1976) masa 
remaja ini meliputi (a) remaha awal: 12-15 tahun; (b) remaja madya: 15-
18 tahun; (c) remaja akhir: 19-22 tahun. Sementara Salzman 
mengemukakan, bahwa remaja merupakan masa perkembangan sikap 
tergantung (dependence) terhadap orang tua kearah kemandirian 
(independence), minat – minat seksual, perenungan diri, dan perhatian 
terhadap nilai – nilai estetika dan isu – isu moral. (Syamsu Yusuf, 2014: 
184). 
Dalam budaya Amerika, periode remaja ini dipandang sebagai masa 
“Strom & Strees”, frustasi dan penderitaan, konflik dan krisis penyesuian, 
mimpi dan melamun tentang cinta, dan perasaan teralineasi (tersisihkan) 
dari kehidupan sosial budaya orang dewasa (Lustin Pikunas, 
1976).Menurut World Health Organization (WHO), remaja adalah suatu 
masa dimana individu berkembang dari saat pertama kali ia menunjukkan 
tanda-tanda seksual sekundernya sampai saat ia mencapai kematangan 
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seksual. Individu mengalami perkembangan psikologis dan pola 
identifikasi dari kanak-kanak menjadi dewasa. Terjadi peralihan dari 
ketergantungan sosial-ekonomi yang penuh kepada keadaan yang relatif 
lebih mandiri. 
 
Bilamana remaja dalam masa peralihan diamati dengan seksama akan 
diperoleh berbagai catatan khas, sebagai berikut: 
a) Mula-mula terlihat timbulnya perubahan jasmani, perubahan fisik 
yang demikian pesatnya dan jelas berbeda dibandingkan dengan 
masa sebelumnya. 
b) Perkembangan inteleknya lebih mengarah kepemikiran tentang dirinya 
(refleksi diri). 
c) Perubahan-perubahan dalam hubungan antara anak, orang tua dan 
orang lain dalam lingkungan dekatnya. 
d) Timbulnya perubahan dalam perilaku, pergaulan, dan kebutuhan 
seksual. 
e) Perubahan dalam harapan dan tuntutan orang terhadap remaja. 
f) Banyaknya perubahan dalam waktu yang singkat menimbulkan 
masalah dalam penyesuaian dan sulit untuk memadukannya. 
 
b. Tugas – tugas Perkembangan Remaja 
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Havighurts (Montegerai, 2012) menyatakan tugas perkembangan 
individu adalah spesifik dan konkret, dengan menggambarkan tugas 
perkembangan sebagai segala sesuatu yang membentuk tumbuh-kembang 
individu secara sehat dan memuaskan. Dalam tugas perkembangan, 
individu cakap mempertemukan kebutuhan pribadi dengan tuntutan dan 
harapan masyarakat  dalam jabaran tugas perkembangan tersirat 
tampilnya individu yang aktif belajar dan berinteraksi dengan lingkungan 
sosial yang aktif pula. Sumber-sumber perkembangan berasal dari faktor 
kematangan fisik, faktor tekanan budayawi masyarakat dan faktor 
kepribadian individu yang menampilha hasrat, aspirasi dan tata nila 
anutan. Berarti tugas perkembangan muncul dari kombinasi ketiga faktor 
tersebut yang bertidak secara bersama-sama. 
 
c.  Profil remaja bermasalah 
1. Pengertian Perilaku Bermasalah 
Menurut Jessor dan Jessor (dalam Sumargi & Kristi, 2017: 186), 
perilaku bermasalah adalah perilaku yang mengganggu secara sosial, 
yang memprihatinkan, atau yang tidak sesuai dengan norma-norma yang 
berlaku, dan biasanya kemunculannya menimbulkan semacam respons 
kontrol sosial. 
Goodman (dalam Sumargi & Kristi 2017: 186) mengkategorikan 
perilaku bermasalah menjadi dua bentuk, yakni externalizing dan 
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internalizing. Externalizing problems meliputi hiperaktivitas seperti 
gelisah dan sulit fokus, dan masalah perilaku (conduct problem) seperti 
berkelahi dan berbohong. Sementara itu, internalizing problems meliputi 
masalah emosi seperti gelisah dan takut, dan masalah dengan teman 
sebaya seperti cenderung menyendiri dan mengalami perundungan 
(bullying). 
Adapun beberapa faktor yang mempengaruhi kenakalan remaja, 
yaitu identitas, kontrol diri, usia, jenis kelamin, harapan terhadap 
pendidikan dan nilai-nilai di sekolah, proses keluarga, pengaruh teman 
sebaya, kelas sosial ekonomi, dan kualitas lingkungan sekitar tempat 
tinggal (Santrock, 2003: 519). 
Di antara faktor-faktor yang memengaruhi perilaku bermasalah 
pada remaja, faktor keluarga merupakan faktor yang sangat penting 
karena keluarga merupakan lingkungan terdekat dalam kehidupan anak 
yang dapat menjadi pemicu munculnya perilaku bermasalah seperti agresi 
melalui pola interaksi negatif antara orang tua dengan anak menurut 
Patterson (dalam Sumargi & Kristi, 2017: 186). 
 
2. Perilaku Remaja Bermasalah 
Departemen sosial mengatakan bahwa individu yang tinggal 
dipanti asuhan adalah individu yang tidak memiliki keluarga lagi atau 
juga dapat disebabkan karena orang tua yang bercerai, sudah meninggal 
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dunia atau memang sengaja menitipkan anak tersebut di panti asuhan. 
Individu yang tinggal di panti asuhan berasal dari latar belakang yang 
berbeda, serta usia yang berbeda-beda pula. 
Anak asuh usia remaja yang berada di panti asuhan mengalami 
beragam problematika. Shaffer menjelaskan, anak-anak yang diasuh di 
panti asuhan mengalami ketidak matangan dalam perkembangan sosial. 
Pada umumnya anak-anak ini mengalami kesulitan dalam proses 
sosialisasi khususnya dalam memulai hubungan dan membina hubungan 
yang dekat dan akrab. Selanjutnya Hartini menjelaskan bahwa adanya 
hambatan perkembangan psikologis dan sosial anak panti asuhan, dimana 
anak asuh lebih kaku dalam hubungan sosial dengan orang lain, 
perkembangan, dan penyesuaian sosial kurang memuaskan (Ramanda dan 
Ramdani, 2016: 16). 
Gunarsa (Sari, 2014: 2) juga menyebutkan bahwa anak-anak 
yang dibesarkan di panti asuhan sering menjadi anak yang bermasalah, 
tidak terkecuali yang berhubungan dengan masalah emosional. 
Permasalahan yang dihadapi oleh anak asuh berpotensial menimbulkan 
stres.  Namun demikian dalam kondisi stres, seseorang tetap dapat 
bertahan jika mampu menyesuaikan diri secara tepat. 
Problematika remaja sering bersumber dari hambatan dalam 
perkembangan aspek fisik, emosional, sosial dan intelektual. Kesiapan 
remaja untuk memahami dirinya sendiri terhadap problematika sering 
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menentukan sukses tidaknya remaja menghadapi problemnya sendiri. 
Bantuan orang lain dari orang tua misalnya juga sangat menentukan pula 
mereka bagaimana meyakinkan bahwa hambatan atau problem itu wajar 
terjadi di usianya. (Mu’awanah, 2012: 22-24) 
(Al-Mighwar, 2006: 187-193) bila remaja tidak mencapai 
kebahagian, dia mengalami masalah yang serius. Menurut intensitasnya, 
rentang remaja bermasalah dapat digambarkan dalam tiga katergori 
utama; bermasalah wajar yang berkaitan dengan ciri – ciri masa remaja, 
bermasalah menengah yang berkaitan dengan tanda – tanda bahayanya, 
dan bermasalah taraf kuat yang mencangkup bermasalah pasif dan 
bermasalah agresif. 
a). Perilaku Bermasalah yang Wajar 
Secara psikologis, perilaku bermasalah yang wajar adalah 
perilaku yang masih ada dalam batas ciri – ciri pertumbuhan dan 
perkembangan sebagai akibat adanya perubahan fisik dan psikis, 
dan masih bisa diterima selama dirinya dan masyarakat disekitarnya 
tidak dirugikan. Perilaku tersebut meliputiMasalah yang berkaitan 
dengan pribadi remaja itu sendiri. 
(1) Masalah yang berkaitan dengan teman sebaya dan 
peranannya sebagai laki – laki atau wanita. 
(2) Masalah yang berkaitan dengan orang tua. 
(3) Masalah yang berkaitan dengan masyarakat luas. 
40 
 
 
 
Agar semua masalah itu tidak semakin tajam dan tidak 
berkembang pada tahap masalah selanjutnya, remaja perlu diberi 
pemahaman dan penjelasan yang memadai dan memuaskan, baik 
dari pendidik maupun pembimbing. 
b). Perilaku Bermasalah Menengah 
Secara psikologis, perilaku bermasalah menengah 
adalah perilaku remaja yang masih merupakan akibat dari 
adanya berbagai perubahan fisik dan psikis dalam pertumbuhan 
dan perkembangan, tetapi telah menunjukkan berbagai tanda 
yang mengarah pada adanya penyimpangan yang cenderung 
merugikan dirinya sendiri dan lingkungannya. 
Perilaku ini juga merupakan pengembangan – 
pengembangan negatif berbagai masalah wajar sebelumnya 
yang semakin menguat yang diakibatkan oleh tiga hal; 
(1) Dirinya kurang mampu menyesuaikan diri dengan 
pertumbuhan dan perkembangannya serta tidak 
mampu menerima apa yang diraihnya. 
(2) Adanya berbagai tekanan lingkungan, seperti dari 
orang tua dan teman sebaya serta masyarakat yang 
lebih luas.\ 
(3) Tidak mampu menyesuaikan diri dengan berbagai 
tekanan yang ada. 
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Perilaku bermasalah menengah ini juga dinamakan 
tanda – tanda bahaya, baik  yang agresif, pasif atau 
pengunduran diri, atau netral. Perilaku yang menunjukkan 
tanda – tanda bahaya yang agresif, antara lain sikap selalu ingin 
menguasai dan menyerang orang lain. Sebagaimana perilaku 
bermasalah wajar, perilaku bermasalah menengah pun 
membutuhkan perhatian yang serius dari pendidik dan 
pembimbing. Dan mengabaikannya dakan mengakibatkan 
pengembangan pada perilaku yang semakin salah dan semakin 
menyimpang. 
c) Perilaku Bermasalah Yang Kuat Atau Penyimpangan Perilaku 
Perilaku bermasalah yang kuat adalah perilaku yang 
muncul akibat adanya rasa tidak enak, rasa tercekam, rasa 
tertekan yang didorong oleh faktor – faktor yang kontradiktif 
dalam diri seseorang, yang secara kuat pula menimbulkan 
berbagai tidakan mengundurkan diri secara berlebihan atau 
agresif yang berlebihan. Perilaku itu dianggap menyimpang 
dari kewajaran karena cenderung ada rasa putus asa, tidak 
aman, atau merusak, melanggar berbagai peraturan. 
Sebagaimana perilaku bermasalah menengah, perilaku 
bermasalah yang kuat ini pun terdiri dari dua sifat yaitu: 
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(1) Agresif. Perilaku menyimpang yang agresif  adalah 
betuk – bentuk tingkah laku sosial yang menyimpang 
dan cenderung merusak, melanggar peraturan dan 
menyerang. 
(2) Pasif. Perilaku menyimpang yang pasif atau 
pengunduran diri adalah bentuk perilaku yang 
menunjukkan kecendurung putus asa dan merasa tidak 
aman sehingga menarik diri dari aktivasi dan takut 
memperlihatkan usahanya. 
Untuk meminimalisasikan atau menghindari semua perilaku 
menyimpang itu, peran pendidik dan pembimbing sangatlah diperlukan agar 
mereka tidak merugikan perkembangan kepribadian mereka sendiri dan 
merugikan masyarakat pada umumnya. 
 
B. Penelitian Yang Relavan 
Terdapat beberapa penelitian yang relevan dengan penelitian ini, diantaranya: 
1. Dalam penelitian yang dilakukan oleh Octavia Arlina Shahara dengan judul 
“Bimbingan Pribadi Dalam Mengembangkan Keterampilan Sosial Siswa 
Terisolir di SMP Negeri 5 Banguntapan”, bertujuan untuk mengetahui dan 
mendiskripsikan pelaksanaan bimbingan pribadi dalam mengembangkan 
keterampilan sosial siswa terisolir di SMPN 5 Banguntapan. Sumber data 
dalam penelitian ini adalah 2 guru BK dan 21 siswa terisolir yang memiliki 
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perbedaan klasifikasi berat dan ringan, terdiri dari 5 siswa yang termasuk 
klasifikasi berat dan 16 siswa yang termasuk dalam klasifikasi ringan. 
Pengumpulan data dilakukan dengan metode observasi, wawancara, dan 
dokumentasi. Analisis menggunakan deskriptif kualitatif model dari Matwe 
G. Miles dan Michael Hiberman dengan cara menginterpretasikan data-data 
yang diperoleh, dengan triangulasi sumber data guna mendapatkan keabsahan 
data. 
2. Penelitian Irma Novita yang berjudul “Bimbingan Individual dalam Membina 
Akhlak Siswa(Studi Deskriptif di MTs. Kifayatul Achyar Jln. A.H. Nasution 
No. 495 Cipadung Cibiru, Bandung). Tujuan penelitian in adalah untuk 
mengetahui proses bimbingan individual dalam membina akhlak siswa di 
MTs. Kifayatul Achyar dan untuk mengetahui kondisi akhlak siswa sebelum 
dan setelah mengikuti bimbingan individual.  
3. Penelitian Siti Nurlela yang berjudul Layanan Bimbingan dan Konseling 
Individual melalui Pendekatan Client Centered terhadap Siswa Broken Home 
di SMA Plus Al Ghifari, Cisaranten-Bandung.Metode yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah metode deskriptif, karena tujuan pokok dari penelitian ini 
adalah untuk menggambarkan dan memberikan penjelasan tentang kondisi 
siswa broken homesebelum diberikan proses konseling, proses layanan 
bimbingan dan konseling di sekolah serta hasil  yang dirasakan siswa setelah 
dilakukannya proses konseling. Penelitian ni dilakukan dengan menempuh 
langkah-langkah: menentukan lokasi penelitian, menentukan metode 
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penelitian, menentukan jenis dan sumberdata, dan akhirnya mengolah dan 
menganalisis data. Hasil penelitian bahwa proseslayanan bimbingan dan 
konseling individual melalui pendekatan client centered terhadap siswa 
broken home terdapat perubahan,bahwa dalam diri internal konseli memiliki 
kesadaran akan hakikat dan tanggung jawabnya disekolah maupun dirumah, 
memiliki kesanggupan untuk menjadi pribadi yang baik dengan membangun 
rasa kepercayaan diri untuk menerima kenyataan hidup yang sekarang, dapat 
mengembangkan kemampuanyang ada pada diri konseli untuk lebihberani 
lagi menghadapi masalah, karena pada dasarnya remaja saat ini memiliki 
tingkat emosional yang tinggi, tidak suka digurui, diperintah maupun 
diabaikan, maka dari itu pendekatan Client Centered ini cocok bag seorang 
remaja karena layanannya menggunakan rasio konseli, yang berpusat pada 
diri konseli dan dikembalikan keputusan untuk mengatasi masalahnya 
sehingga tidak ada paksaan dari pihak yang lain. 
Berdasarkan beberapa penelitian yang terdahulu maka penulis 
berupaya melakukan penelitan “bimbingan individu untuk Task Commitment  
di Sasana Pelayanan Sosial Anak Pamardi Utomo Boyolali”, dalam penelitian 
ini penulis bertujuan untuk melihat proses bimbingan individu yang 
dilakukan oleh pekerja sosial (peksos) dikarenakan penulis beranggapan 
bahwa bimbingan individu amat diperlukan oleh remaja untuk kedepannya 
lebih baik lagi. 
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C. Kerangka Berfikir 
Kerangka berfikir merupakan alur berfikir yang digunakan dalam 
penelitian, yang digunakan secara menyeluruh dan sistematis setelah mempunyai 
teori yang mendukung judul penelitian. Berdasarkan teori yang mendukung 
penelitian ini maka dibuat suatu kerangka berfikir sebagai berikut: 
Gambar 1. Kerangka Berfikir 
Input         Proses 
     
 
 
 
 
 
 
 
 
      Output 
 
 
 
 
 
Kurangnya Task 
Commitment 
Remaja di Sasana 
Pelayanan Sosial 
Anak Pamardi 
Utomo Boyolali: 
 Kurangnya 
kedisiplinan 
dalam 
melaksanakan 
tugas sekolah 
maupun tugas 
panti. 
 
 
 
 
Pemberian Bimbingan: 
1. Memberikan pendampingan 
terhadap PM 
2. Memberikan motivasi 
Mengarahkan PM menjadi 
Pribadi yang baik dan 
berkembang. 
3. Memberikan bimbingan 
dengan materi keagamaan 
Berkurangnya Permasalahan Remaja di Sasana Pelayanan Sosial 
Anak Pamardi Utomo Boyolali: 
 Meningkatnya task commitment 
 Perubahan sikap anak panti menjadi lebih disiplin dalam 
berbagai kegiatan. 
 Memiliki sikap bertanggung jawab yang baik 
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Dari bagan diatas dapat dijelaskan bahwa remaja memiliki masalah 
dengan kurangnya task commitment diri remaja. Dengan task commitment dari 
dalam diri remaja di Sasana Pelayanan Sosial Anak Pamardi Utomo Boyolali 
bisa mendorong seseorang untuk  tekun dan ulet mengerjakan tugasnya  
meskipun   mengalami macam-macam rintangan dalam menyelesaikan tugas 
yang menjadi tanggung jawabnya karena individu tersebut telah mengikatkan 
diri terhadap tugas tersebut atas kehendak sendiri.  Untuk meningkatkan task 
commitment remaja maka remaja diberikan bimbingan individu. Para remaja 
diberikan bimbingan ini dapat digunakan di banyak macam situasi. Kemudian 
remaja ini diberikan  pengertian pandangannya tentang masalah yang 
sedemikian rupa sehinga menjadi lebih dapat dipahami, lebih dapat diterima, 
atau lebih mungkin untuk diatasi. Setelah perilaku dimunculkan sesuai dengan 
kesepakatan, ganjaran dapat diberikan kepada konseli. Dalam terapi ini 
ganjaran positif terhadap perilaku yang dibentuk lebih dipentingkan dari pada 
pemberian hukuman jika kontrak perilaku tidak berhasil. Dengan demikian 
bimbingan dapat membantu remaja untuk meningkatkan task commitment 
pada dirinya.
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
 
A. Pendekatan Penelitian 
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif. Artinya data yang 
dikumpulkan bukan berupa angka-angka, melainkan data tersebut berasal dari 
naskah wawancara, catatan lapangan, dokumen pribadi, catatan, memo, dan 
dokumen resmi lainnya. 
Menurut David Williams (dalam Moleong, 2006) menyatakan bahwa 
penelitian kualitatif adalah pengumpulan data pada suatu latar ilmiah dengan 
menggunakan metode ilmiah dan dilakukan oleh orang atau peneliti yang 
tertarik secara ilmiah. 
Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan (Field research) dengan 
menggunakan metode deskriptif kualitatif yaitu dengan membuat gambaran 
secara sistematis, factual, dan akurat mengenai fakta-fakta serta fenomena yang 
diteliti. penelitian ini dimaksudkan untuk memberikan gambaran secara jelas 
mengenai task commiten pada remaja. 
 
B. Tempat dan waktu penelitian 
a. Tempat Penelitian 
Penelitian ini memilih tempat di Sasana Pelayanan Sosial Anak 
“Pamardi Utomo” Boyolali yang terletak di Boyolali. Alasan peneliti 
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memilih tempat penelitian di Sasana Pelayanan Sosial Anak “Pamardi Utomo” : 
1). Di Sasana Pelayanan Sosial Anak “Pamardi Utomo” adalah salahsatu tempat 
yang menaungi anak-anak terlantar, yatim, piatu dan yatim-piatu. 
2). Karena terdapat konseling individu dan terdapat permasalahan yaitu kurangnya 
task commitmen pada remaja di Sasana Pelayanan Sosial Anak “Pamardi 
Utomo”. 
 
b. Waktu Penelitian 
 
 
 
 
 
 
 
 
Tabel 2. Jadwal Penelitian 
 
C. Subyek Penelitian 
Subjek penelitian adalah benda, hal, atau orang yang menjadi tempat data untuk variabel  
penelitian yang terkait dengan masalah yang diteliti (Arikunto, 2006: 200). Dalam 
pengumpulan data dari sumber data, peneliti menggunakan teknik purposive sampling. 
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Purposive sampling adalah suatu teknik pengambilan subjek dengan kriteria tertentu 
(Sugiyono, 2007: 72). Kriteria yang ditetapkan oleh peneliti adalah: 
1) Pekerja sosial atau pengasuh 2 oarng. Tujuannya untuk mengetahui proses 
pelaksanaan bimbingan untuk task commitment remaja di Sasana Pelayanan Sosial 
Anak Pamardi Utomo Boyolali. 
2) Remaja yang mendapat bimbingan, diambil sampel 1 orang dengan kriteria anatara 
lain, PM yang mempunyai masalah dalam task commitment yang rendah. Tujuannya 
untuk mengetahui respon dan manfaat yang dietrima saat pemberian bimbingan. 
 
D. Teknik Pengumpulan Data 
1. Metode Observasi 
Observasi sebagai teknik pengumpulan data mempunyai ciri yang spesifik bila 
dibandingkan dengan teknik yang lain, yaitu wawancara dan kuisioner. Sutriono Hadi 
(1986) mengemukakan bahwa, observasi merupakan suatu proses yang kompleks, suatu 
proses yang tersusun dari berbagai proses biologis dan psikologis. Dua diantara yang 
terpenting adalah proses – proses pengamatan dan ingatan. 
Metode Observasi yang digunakan dalam penelitian ini berfokus pada lingkungan 
di SPSA. Metode Observasi pada penelitian ini bertujuan sebagai mendukung data. Dengan 
metode ini diharapkan dapat memperoleh gambaran secara obyektif konseling individu 
untuk meningkatkan task commitment di Sasana Pelayanan Sosial Anak “Pamardi Utomo” 
Boyolali. Observasi yang dilakukan peneliti adalah observasi partisipasi, jadi peneliti 
melakukan pengamatan seklaigus mengikuti kegiatan konseling individu untuk 
meningkatkan task commitment pada remaja bermasalah. 
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2. Metode Wawancara 
Menurut Moleong (2015: 186) wawancara adalah yakni percakapan yang dilakukan 
oleh dua orang pihak yakni pewawancara (yang mengajukan pertanyaan) dan yang di 
wawancarai (yang memberi jawaban atas pertanyaan itu). Wawancara merupakan 
serangkaian proses bertemu muka antara peneliti dan responden, yang direncanakan untuk 
mendapatkan informasi yang diperlukan. Wawancara digunakan untuk menggali data 
secara mendalam. 
Untuk membantu peneliti dalam memfokuskan masalah yang diteliti maka peneliti 
membuat pedoman wawancara. Pedoman wawancara yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah dengan mengajukan beberapa pertanyaan kepada remaja bermasalah mengenai 
permasalahan sopan santun. Dalam melakukan wawancara hendaknya perlu 
memperhatikan beberapa hal, diantaranya yaitu hendaknya pewawancara menjaga 
hubungan baik dan memelihara Susana santai, sehingga dapat menimbulkan respon 
terbuka. Metode ini penulis gunakan untuk membantu dalam observasi serta memperkuat 
data dari metode observasi. 
E. Keabsahan Data 
Data yang berhasil dikumpulkan dalam penelitian harus dijamin kebenaran dan 
keabsahannya. Dalam penelitian kualitatif terdapat beberapa cara yang dapat digunakan untuk 
mengembangkan validitas data atau mengecek keabsahan. Dalam penelitian ini peneliti 
mengecek keabsahan data dengan teknik trianggulasi, yaitu teknik pemeriksaan keabsahan 
data yang memanfaatkan sesuatu yang lain. Di luar data itu untuk keperluan pengetikan atau 
sebagai pembanding terhadap data itu (Moleong, 2015 : 330). 
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Dalam pemerikasaan data ini peneliti menggunakan teknik trianggulasi. Menurut 
Patton (Moleong, 2015: 330) trianggullasi sumber yaitu dengan membandingkan dan 
mengecek balik derajat derajat kepercayaan suatu informasi yang diperoleh melelaui waktu 
dan alat yang berbeda dalam metode kualitatif. Dalam pemerikasaan data ini peneliti akan 
menempuh dengan langkah: 
1. Membandingkan data hasil pengamatan dengan data hasil wawancara. 
2. Membandingkan keadaan dan perspektif seseorang dengan berbagai pendapat dan 
pandangan orang. 
3. Membandingkan hasil wawancara dengan isi suatu dokumen yang berkaitan. 
 
F. Teknik Analisis Data 
Kegiatan menganalisis data merupakan hal yang sangat penting dalam penelitian. 
Analisis data adalah proses menyusun secara sistematis data yang diperoleh dari hasil 
wawancara, catatan lapangan, dan bahan-bahan lain, sehingga dapat mudah dipahami, dan 
tentunnya dapat diinformasikan kepada orang lain (Sugiyono, 2009: 244). 
Analisis data merupakan proses penyerderhanaan data ke dalam proses-proses yang 
lebih mudah dibaca dan diinterpretasikan. Maka analisis data yang digunakan peneliti adalah 
berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang pelaku yang telah diamati.Metode yang 
digunakan dalam penelitian ini ialah metode deskriptif kualitatif. Model analisis data yang 
digunakan peneliti adalah analysis interactive model dari Miles dan Hubermen. Model 
penelitian Miles and Huberman (dalam Sugiyono, 2010: 246-252) mengemukakan bahwa 
aktivitas dalam analisis data kualitatif dilakukan secara interaktif dan berlangsung secara 
52 
 
 
 
terus menerus sampai tuntas, sehingga datanya sudah jenuh. Aktivasi dalam analisis data 
yaitu: 
1). Reduksi Data 
Reduksi data merupakan proses berfikir sensitif yang memerlukan 
kecerdasan dan keluasan wawasan yang tinggi. Menurut Miles dan Hubermen 
(2014: 16) reduksi data diartikan sebagai proses pemilihan, pemusatan perhatian 
pada penyederhanaan, pengabstrakan, dan transformasi data “kasar” yang muncul 
dari catatan-catatan tertulis dilapangan. Setelah memperoleh data wawancara dan 
observasi maka peneliti akan memilih data yang sekiranya berkaitan dengan 
penelitian.  Beberapa data yang tidak digunakan disimpan untuk dijadikan berkas 
peneliti dan data yang digunakan dikumpulkan sebagai bukti penunjang penelitian. 
Dengan pengklasifikasian tersebut maka akan diperoleh gambaran mengenai 
Bimbingan individu untuk task commitment remaja di sasana pelayanan sosial anak 
”Pamardi Utomo” Boyolali. 
2). Penyajian Data 
Alur penting yang kedua dari kegiatan analisis adalah penyajian data. 
Miles dan Huberman membatasi suatu “penyajian” sebagai sekumpulan 
informasi tersusun yang memberi kemungkinan adanya penarikan kesimpulan 
dan pengambilan tindakan.Peneliti melakukan penyajian data untuk menyusun 
sekumpulan informasi yang dapat memberi kemungkinan adanya penarikan 
kesimpulan dan pengambilantindakan. Untuk memudahkan peneliti dalam 
mengambil kesimpulan, maka data yang yang sudah terkumpul perlu disajikan 
dalam bentuk-bentuk tertentu guna menggabungkan informasi yang tersusun 
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dalam bentuk terpadu. Penyajian data membantu peneliti untuk memahami dan 
mengnterprestasikan apa yang terjadi dan apa yangseharusnya dilakukan tersebut 
dengan teori-teori yang relevan. 
 
3). Penarikan Kesimpulan 
Menurut Miles dan Hubermen penarikan kesimpulan hanyalah sebagian 
dari suatu kegiatan dan konfigurasi yang utuh. Peneliti melakukan penarikan 
kesimpulan sebagai analisis serangkaian pengolahan data yang berupa gejala 
kasus yang didapat di lapangan. Penarikan kesimpulan bukanlah langkah final 
dari suatu kegiatan analisis, karena kesimpulan-kesimpulan terkadang masih 
kabur sehingga perlu diverifikasi. Verifikasi dilakukan untuk menguatkan 
kesimpulan. Apabia ternyata belum juga diperoleh data yang valid, maka analisis 
diulangi lagi dari awal sampai memperoleh data yang benar-benar akurat 
sehingga dapat dipertangungjawabkan. 
Berdasarkan uraian diatas, langkah analisis data dengan pendekatan ini 
dapat digambarkan berikut : 
 
 
 
 
 
 
 
Pengumpulan 
data 
Penyajian data 
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Gambar 2. Analisis Data Model Interaktif dari Miles dan Huberma.
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN 
A. Deskripsi Lokasi Penelitian 
1. Lokasi  
Sasana Pelayanan Sosial Anak “Pamardi Utomo” Boyolali terletak 
di Jl.Raya Boyolali-Semarang, Banaran, Kec. Boyolali, Kabupaten Boyolali, 
Jawa Tengah 571313, Indonesia. 
Adapun batas-batas wilayah Desa Banaran adalah sebagai berikut: 
a. Sebelah Utara : Kecamatan Ampel 
b. Sebelah Timur : Kecamatan Mojosongo 
c. Sebelah Selatan : Kecamatan Cepogo. 
d. Sebelah Barat : Kecamatan Musuk. 
2. Sejarah Singkat 
Sejarah berdirinya Sasana Pelayanan Sosial Anak Pamardi Utomo 
Boyolali sebagai berikut : 
a. Pada tahun 1945 s.d tahun 1950 untuk menampung gelandangan dan 
orang terlantar 
b. Pada tahun 1950 s.d 1953, untuk menampung anak – anak terlantar dan 
diberikan pendidikan sampai tamat Sekolah Rakyat 
c. Pada tahun 1953 s.d 2008 sebagai Panti Asuhan yang diberi nama 
“Pamardi Utomo” untuk menampung anak yatim piatu, yatim piatu 
kurang mampu dan terlantar. 
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d. Tahun 2008, Panti Asuhan “Parmadi Utomo” Boyolali merupakan UPT 
Dinas Sosial Provinsi Jawa Tengah, berdasarkan Peraturan Gubernur Jawa 
Tengah Nomor 50 tahun 2008 tentang Organisasi dan Tata Kerja UPT 
Dinas Sosial Provinsi Jawa Tengah. Panti Asuhan Pamardi Utomo 
Boyolali, mempunyai SATKER PA. Pamardi Siwi I Sragen, serta 
SATKER PA. Esti Tomo Wonogiri, dengan wilayah kerja se eks 
Karisidenan Surakarta 
d. Tahun 2010, PA. “Pamardi Utomo” Boyolali, berubah nama menjadi Balai 
Rehabilitasi Sosial “Pamardi Utomo” Boyolali dan memiliki satu Unit 
Rehabilitasi Sosial “Hestining Budi” Klaten, berdasarkan Peraturan 
Gubernur Jawa Tengah, Nomor 111 Tahun 2010 tanggal 1 Nopember 
2010. 
e. Tahun 2010, PA. “Pamardi Utomo” Boyolali, berubah nama menjadi Balai 
Rehabilitasi Sosial “Pamardi Utomo” Boyolali dan memiliki satu Unit 
Rehabilitasi Sosial “Hestining Budi” Klaten, berdasarkan Peraturan 
Gubernur Jawa Tengah, Nomor 111 Tahun 2010 tanggal 1 Nopember 
2010. 
f. Tahun 2015, Balai Rehabilitasi Sosial “Pamardi Utomo” Boyolali berganti 
nama menjadi Balai Pelayanan Asuhan Anak “Pamardi Utomo” Boyolali 
dan memiliki satu Unit Rehabilitasi Sosial PGOT “Hestining Budi” Klaten,  
berdasarkan Peraturan Gubernur Jawa Tengah Nomor 53 tahun 2014. 
57 
 
 
 
g. Tahun 2017, Balai Pelayanan Sosial Anak Pamardi Utomo Boyolali 
berganti nomenklatur menjadi Sasana Pelayanan Sosial Anak Pamardi 
Utomo Boyolali yang semula dari Eselon III menjadi Eselon IV 
berdasarkan Peraturan Gubernur Jawa Tengah Nomor 63 Tahun 2016. 
3. Dasar Hukum 
a. Undang-undang Dasar 1945 Pasal 27 ayat 2 dan Pasal 34, tentang fakir 
miskin dan anak-anak terlantar dipelihara oleh Negara. 
b. Undang-undang No. 4 tahun 1979 tentang Kesejahteraan Anak. 
c. Undang-undang No. 32 tahun 2014 tentang Perlindungan Anak. 
d. Undang-undang No. 11 tahun 2009 tentang Kesejahteraan Sosial. 
e. Keputusan Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara No. : 
63/KEP/M.PAN/7/2004 tentang Pedoman Umum Penyelenggaraan 
Pelayanan Publik. 
f. Keputusan Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara No. 
26/KEP/M.PAN/2/2004 : tentang Petunjuk Teknis Transparansi dan 
Akuntabilitas Dalam Penyelenggaraan Pelayanan Publik. 
g. Peraturan Gubernur Jawa Tengah No. 53 tahun 2013 tentang Organisasi 
dan Tata Kerja UPT pada Dinas Provinsi Jawa Tengah 
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4. Visi Dan Misi 
a. Visi 
Menjadikan Kemandirian Kesejahteraan Sosial Penyandang Masalah 
Kesejahteraan Sosial (PMKS) melalui Pemberdayaan Potensi Sumber 
Kesejahteraan Sosial (PSKS). 
b. Misi 
1) Meningkatkan jangkauan, kualitas dan profesionalisme dalam 
penyelenggaraan Pelayanan Kesejahteraan Sosial terhadap Anak 
Terlantar. 
2) Mengembangkan, memperkuat sistem kelembagaan yang mendukung 
penyelenggaraan Pelayanan Kesejahteraan Sosial terhadap Anak 
Terlantar. 
3) Meningkatkan kerjasama lintas sektoral dalam menyelenggarakan 
Pelayanan Kesejahteraan Sosial terhadap Anak Terlantar. 
4) Meningkatkan Harkat dan Martabat serta kualitas hidup Anak Terlantar. 
5) Meningkatkan peran serta masyarakat dalam penyelenggaraan usaha 
Kesejahteraan Sosial. 
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B. Hasil Temuan dan Penelitian 
1. Hasil Temuan 
a. Proses Pelaksanaan Bimbingan Individu di Sasana Pelayanan Sosial 
Anak “Pamardi Utomo” Boyolali 
Berdasarkan hasil observasi dan wawancara, proses bimbingan  
dilakukan dua kali dalam satu bulam. Dan pada hari senin tanggal 6 
Agustus 2018 dilakukan proses bimbingan. Di sini sedikit dijelasakan 
salah satu kondisi PM yang mengalami kurangnya task commitment 
sebagai berikut: 
Informan yang peneliti  adalah K (Inisial) berusia 16 tahun. K 
sudah tinggal di SPSA selama 2 tahun dai kelas 1 SMP samapi sekerang 
kelas 3 SMP. K berasal dari keluarga yang kurang mampu, yang tinggal 
di daerah Cepogo, Boyolali. Dalam diri K memiliki pribadi atau 
kebiasaan yang kurang baik yaitu sering mengabaikan tanggung jawab 
dan kedisiplinan. Hal itu dapat dilihat dilihat dari kepibadiannya sehari-
hari selama di panti. Kebiasaan itu muncul karena faktor sebelum K 
tinggal di panti, K sering mengabaikan perkerjaanya atau tanggung 
jawabnya sebagai penghuni panti dan tugasnya sebagai pelajar meskipun 
60 
 
 
 
K mengerjakan tugasnya tersebut tidak sesuai dengan jadwal seharusnya 
dikerjakan akibatnya tugas dan tanggung jawab K menjadi beanyak. 
Kondisi K selama ini diperhatikan oleh peksos dan membuat 
peksos merasa bahwa K memiliki masalah tentang kurangnya task 
commitment pada dirinya. Dan peksos memanggil K untuk menanyakan 
kebiasaan K menunda nunda pekerjaan, kurang disiplin dan kurangnya 
task commitment yang menurut peksos sebuah permasalahan. Kemudian 
dilakukanlah proses bimbingan individu kapada K. 
Salah satu tugas Sasana Pelayanan Sosial Anak Pamardi Utomo 
Boyolali yaitu melaksanakan bimbingan individu untuk remaja atau 
penerima manmaaf PM .Tujuannya adalah untuk mengembangkan task 
commitment pada diri remaja agar dapat menjadi pribadi yang lebih baik 
dan  pelaksanaan bimbingan individu di Sasana Pelayanan Sosial Anak 
Pamardi Utomo Boyolali dilakukan dengan proses, sebagai berikut: 
1) Identifikasi Masalah 
Tahap awal ini pengasuh panti melakukan identifikasi masalah 
dengan mencari dan menemukan masalah yang terjadi. Menggali 
informasi tentang permasalahan yang sedang dialami oleh pm. Peksos 
melakukan indentifikasi permasalah dengan dibantu dengan PM 
lainnya sebagai informan. Setelah itu PM yang bersangkutan 
menjelaskan permasalahan yang dihadapi. Keberhasilan bimbingan 
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ditentukan oleh keberhasilan pada awal tahap ini. Kunci keberhasilan 
terletak pada keterbukaan peksos dan keterbukaan PM. PM harus jujur 
mengungkapkan isi hati, perasaan, harapan dsb. Karena dengan 
demikian, maka proses bimbingan akan berjalan lancar dan mencapai 
tujuan yang dicapai. 
“pada tahap ini peksos menggali permasalahan yang dialami 
oleh PM dan keterbukaan PM harus jujur mengungkapkan isi 
hati, perasaan adalah salah satu faktor keberhasilnya proses 
bimbingan tersebut”. (S1.W2, baris 91-95) 
 
Dalam tahapan ini peksos menggali informasi tentang PM 
dengan pendekatan yang baik dan tempat yang difokuskan peksos 
adalah kamar, setelah  dilakukan pendekatan dan penggalian masalah  
dipilihlah satu sumber masalah yang mungkin beresiko menjadi 
permasalahan bagi PM tersebut. 
Dalam tahap ini PM diharuskan jujur mengungkapkan 
permasalahan yang dialaminya dan peksos harus meyakinan PM 
bahwa permasalahan yang dialaminya dapat diselesaikan,  karena 
kunci keberhasilan tahap ini adalah terletak pada keterbukaan peksos 
dan keterbukaan PM. Pada tahap ini pula peksos mengumpulkan data 
terkait permasalahan. Langkah pertama pada proses ini diajak 
berbicara didalam kamar oleh peksos guna menggali permasalahan 
yang PM alami. Kemudian peksos meyakinkan PM dengan cara 
diajak berbicara pelan- pelan dan peksos membuat PM nyaman 
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dengan keberadaan peksos dan peksos disini berperan layaknya 
orangtua kedua bagi PM, sehingga mau berbicara dengan peksos. 
Langkah selanjutnya peksos berusaha menggali permasalahan 
kemudian menceritakan permasalahan yang dialaminya. 
Permasalahan yang dialami PM adalah kurangnya atau rendahnya 
task commitment. 
2) Pendalaman masalah 
Setelah pengidentifikasian PM dan menemukan sumber 
permasalahan PM. Pekerja sosial melakukan pendalaman masalah 
dengan cara memanggil PM ke kantor dan  berkerjasama dengan 
lingkungan  baik itu keluarga, kerabat dan teman sebaya maupun 
teman di Sasana Pelayanan Sosial Anak Pamardi Utomo Boyolali 
dengan tujuan untuk melihat sejauh mana lingkungan berpengaruh 
dan factor penyebab permasalahan yang dihadapi PM tersebut.  
“pendalaman masalah yaitu memanggil PM ke kantor 
dan bekerja sama dengan lingkungan yang memperngaruhi 
PM“. (S1.W1,baris 97-99) 
 
Proses pendalaman masalah, setelah PM menceritakan 
permasalahan yang dialaminya pada tahap identifikasi masalah 
dimana PM dipanggil oleh peksos ke kantor. Dimana peksos 
melakukan pendalaman masalah guna mengetahui penyebab 
permasalahan bekerjasama dengan lingkungan PM seperti teman 
sekamar dan mencari penyelesaiannya. Untuk menggali permasalah 
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PM lebih dalam dan meninjau kembali permasalahan yang dihadapi 
agar PM dapat menunjukkan pribadi yang jujur, ikhlas dan benar-
benar ingin dibimbing. 
 Sebelum dimulainya bimbingan individu peksos menjelaskan 
dan menegaskan bahwa kerahasiaan akan dijaga. PM memiliki hak 
untuk bercerita dan tidak bercerita, biasaya peksos terlebih dahulu 
menanyakan perilaku keseharian PM dan keadaan PM yang akhir – 
akhir ini kepada teman sekamar atau terdekatnya di Sasana Pelayanan 
Sosial Anak Pamardi Utomo.  
“peksos menjelaskan dan menegaskan bahwa 
kerahasian permasalahan PM akan dijaga dan PM berhak 
bercerita maupun tidak  meceritakan. “. (S1.W1,baris 101-
103) 
 
Dalam memecahkan permasalahan yang dihadapi PM para 
peksos berperan aktif dan harus memperhatikan kondisi psikologis 
PM. Setelah peksos menegaskan tentang hak PM ketika dilakukannya 
bimbingan inividu, PM mulai mempercayai peksos untuk membantu 
menyelesaikan permasalahan PM. Disini PM mulai menceritakan 
semua permasalahannya dan tanpa PM menyadari bahwa mempunyai 
permasalhan task commitment yang rendah. Setelah menggali 
permasalahan lebih dalam peksos menentukan penyelesaian yang 
sesuai dengan permasalahan PM yaitu bimbingan individu. 
“Setelah itu peksos menjelaskan  hak hak PM saat 
mengikuti proses bimbingan “. (S1.W1,baris 104-106) 
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3) Pemberian Tindakan 
Memberitau tindakan yang harusnya dilakukan untuk 
kedepannya. Tujuannya adalah terciptanya perubahan perilaku agar 
menjadi lebih disiplin dan menaati peraturan yang telah di tetapkan. 
Proses pemberian tindakan, dimana peksos memberikan treatment atau 
tindakan terhadap PM yaitu dengan bimbingan individu. Pada tahap 
tindakan ini, peksos memberikan pengertian tentang bimbingan 
individu pada PM. Bimbingan inidividu yang diberikan oleh peksos ini 
bertujuan untuk mengembangkan dan meningkatkan task commitment 
dalam diri PM yang awalnya kurang sehingga kedisiplinan dan task 
commitment berkembang atau lebih baik. Peksos memberikan motivasi 
dan arahan pada proses bimbingan individu tersebut untuk merubah 
pola pikir PM selalu berfikir positif terhadap permasalah yang di 
hadapinya. Selanjutnya memberikan saran-saran yang positif, 
memberikan motivasi untuk pembenahan diri menjadi lebih baik lagi. 
 “tersebut dengan memberikan treatment sesuai 
permasalahan yaitu dilakukanya bimbingan seperti pemberian  
motivasi yang selalu diberikan tetapi sesuai masalah” (S1W2, 
baris 114-118) 
 
Proses pemberian tindakan, dimana peksos memberikan 
treatment atau tindakan terhadap K yaitu dengan bimbingan individu. 
Pada tahap tindakan ini, peksos memberikan pengertian tentang 
bimbingan individu pada K serta mewajibkan K untuk mengikuti 
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bimbingan individu selepas pulang sekolah pada sore harinya, 
bimbingan inidividu yang diberikan oleh peksos ini bertujuan untuk 
mengembangkan task commitment dalam diri K yang awalnya kurang 
sehingga  task commitementnya berkembang atau baik. Peksos 
memberikan motivasi dan arahan pada proses bimbingan tersebut 
untuk merubah pola pikir K selalu berfikir positif pada hal apapun 
dan lebih bertanggung jawab terhadap apapun yang menjadi 
kewajibannya yang harus dilaksanakan dan peksos mengarapkan 
kepada PM kedepannya agarar memiliki task commitment yang lebih 
baik lagi. 
Layanan bimbingan individu yang diberikan yaitu Bimbingan 
keagamanan. Bimbingan keagamaan mempunyai fungsi sebagai 
bantuan dalam mencegah suatu masalah, menyelesaikan masalah, 
mempertahankan solusi masalah yang ada, dan mengembangkan 
solusi yang baik terhadap suatu maslah yang ada. Penerima Manfaat 
yang tinggal di Sasana Pelayanan Sosial Anak Pamardi Utomo 
memiliki berbagai permasalahan,salah satunya yaitu kurangnya task 
commitment. Task commitment sendiri suatu bentuk dari kurangnya 
rasa kedisiplinan diri. 
Layanan bimbingan yaitu pemberian motivasi keagamaan 
Berdasarkan data dari lapangan yang didapatkan dari hasil observasi 
memperlihatkan bahwa bimbingan keagamaan yang ada di Sasana 
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Pelayanan Sosial Anak Pamardi Utomo dilaksanakan di di ruang aula 
Sasana Pelayanan Sosial Anak Pamardi Utomo Boyolali. Bentuk 
bimbingan agama Islam yang digunakan yaitu motivasi keagamaan. 
Materi yang disampaikan peksos kepada penerima manfaat pesan 
moral tentang pembelajaran hidup dan bermaknanya waktu di dunia 
ini. 
 
”layanan bimbingan yaitu pemberian motivasi 
keagamaan. Yang disampaikan peksos kepada penerima 
manfaat pesan moral tentang pembelajaran hidup” 
(S1W1,baris121-124) 
 
Pada kesempatan ini dalam pemberian motivasi keagaman 
yaitu dengan materi Akhlak karena pada task commitment salah satu 
membentuk pola tingkah lagu agar anak memiliki kepribadian yang 
baik. Pembimbing menyampaikan dan menjekaskan bahwa kedisiplin 
menjadi salah satu ilmu yang diajarkan dalam Islam. Disiplin sangat 
diperlukan dalam kehidupan kita sehari-hari, apalagi sikap disiplin 
sangat berpengaruh pada kesuksesan kita di masa depan. Islam 
adalah agama yang mengajarkan kelembutan tapi juga kedisiplinan. 
Pembimbing menyamapikan bahwa task commitment atau halnya 
dengan kedisipilinan diri adalah salah satu bentuk ketaatan kepada 
Allah SWT. Allah telah menyuruh kita untuk taat kepada Allah SWT 
dan Rasul-Nya, disiplin adalah salah satu bentuk taat pada peraturan, 
terutama aturan yang telah ditetapkan oleh Allah SWT. Selain itu 
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pembimbing menjelaskan manfaat memiliki kedisiplinan maupun 
task commitment yang tinggi yaitu mampu Menghindari sifat lalai, 
akan mengasah seseorang menjadi pribadi yang jauh lebih mandiri 
dan  menjadikan hidup lebih teratur. Pembimbing juga 
menyampaikan bahwa dengan memiliki kedisiplinan yang tinggi 
membuat jiwa lebih tenang dikarenakan terhindar dari sikap khawatir 
karena kita sudah mempersiapkan segala sesuatu yang mejadi 
tanggung jawab dan terhindar dari sikap yang terburu-buru. 
“Pemberian materi Akhlak karena pada task 
commitment salah satu membentuk pola tingkah laku agar 
anak memiliki kepribadian yang baik.” (S1W1, baris125-
128) 
 
Selain motivasi keagamaan, bimbingan agama juga ada 
kegiatan lain seperti membaca al-Qur’an dan sholat berjamaah. 
Kegiatan berjalan secara rutin dan terus-menerus, serta diikuti dengan 
sungguh-sungguh oleh PM, maka memberikan dampak positif baik 
dalam perilaku sehari-hari. Dengan pelaksanaan membaca alquran 
dan melaksaanakan sholat berjamaah akan membantu yang dapat 
membiasakan penerima manfaat shalat tepat waktu, sehingga 
kegaiatan – kegiatan tersebut sebagai acuan untuk dapat 
meningkatkan kedisiplinan dan task commitment PM menjadi baik. 
Selain pemberian motivas dan layanan keaagamaan peksos 
juga mengawasi kegiatan sehari hari PM. Peksos memberikan 
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pengawasan dan pendapingan terhadap PM dalam kesehariannya 
dalam mengemban tanggung jawabnya sebagai pelajar juga tanggung 
jawabnya sebagai PM di Sasana Pelayanan Sosial Pamardi Utomo. 
Mulai dari kegiatan piket, pengecekan kebersihan lingkungan panti 
mapun kamar PM sampai kegiatan belajar. Peksos juga memberikan 
teguran kepada PM saat lalai dalam melakukan kegiatan tersebut 
guna mengingatkan kembali tanggung jawab PM. Kegiatan tersebut 
bertujuan memantau perkambangan task commitment PM. 
“peksos juga mengawasi kegiatan sehari hari PM. 
Peksos memberikan pengawasan dan pendapingan terhadap 
PM” (S1W1, baris 132-134) 
 
 
b. Faktor Pendukung dan Penghambat dalam pelaksanaan Bimbingan  
 
Dalam pelaksanaan Bimbingan Individu di Sasana Pelayanan Sosial 
Anak “Pamardi Utomo” Boyolali ada beberapa faktor pendukung dan 
penghambat kendala meningkatkan task commitment melalui bimbingan 
individu, yaitu: 
1) Faktor intern (dalam diri PM) 
Proses kegiatan bimbingan akan berjalan sukses apabila PM 
mau berperan aktif dalam pelaksanaannya. Sehingga bimbingan ini 
akan berjalan dengan lancar dan dapat memberikan perubahan bagi 
PM . 
2) Factor ekstern 
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Factor pendukung selenjutnya adalah factor ekstern. Factor 
ekstren ini berasal orang tua atau salah satuorang tua, pengasuh dan 
orang terdekat pm. Dengan tujuan memberikan dukungan moril 
kepada pm karena dukungan dari orang – orang terdekat dan kelaurga 
merupakan hal paling terpenting dalam perubahan pm menjadi lebih 
baik lagi.  
“Kemudian factor ekstern yaitu orang tua atau salah satuorang 
tua, pengasuh dan orang , dapat memberi dukungan dan penguat serta 
arahan. Jika di luar lingkungan panti keluarga memiliki peran khusus 
dan menjadi salah satu factor pendukung yang paling ampuh bagi 
remaja”. (S2W2, baris 102-104) 
 
Selain dukungan dari keluarga dan orang – orang terdekatnya. Pihak 
Sasana Pelayanan Sosial Anak Pamardi Utomo sangat medukung kegiatan 
bimbingan dengan tujuan mengembangkan dan meningkatkan task 
commitment remaja agar semakin lebih baik dalam kesehariannya.  
Berdasarkan wawancara dengan Pekerja sosial atau pengasuh, 
ditemukan factor penghambat bimbingan di Sasana Pelayanan Sosial Anak 
Pamardi Utomo Boyolali yaitu 
a. Kendala intern (diri PM) 
Setiap anak atau remaja memiliki kemampuannya masing – 
masing termasuk PM yang tinggal di Sasana Pelayanan Sosial Anak 
“Pamardi Utomo” Boyolali, dalam meningkatkan task commitment 
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haruslah memiliki keinginan dan dari dalam diri PM. Berdasarkan 
benuturan bu Tri selaku peksos. 
“dari diri PM biasanya malas ikut bimbingan. Terus 
karena masih remaja kadang mereka itu suka seenaknya sendiri 
atau belum menyadari kalau itu kegiatan ini juga bermanfaat 
untuk dirinya sendiri. ”. (W2S2, baris 90-93) 
 
 
 
 
  
b. Extern (waktu pelaksanaan) 
Kendala yang kedua adalah waktu, karena PM memiliki 
kegiatan yang tidak sedikit dimulai dari pagi hari hingga sore hari, 
sehingga memberikan efek pada pelaksanaan bimbingan individu 
yaitu ketika pelaksanaan PM merasa kelelahan dan akhirnya 
ketiduran.  
“biasanya pm itu disekolahan banyak kegiatan dan akhirnya 
kecapekan. Itu kadang yang membuat malas ikut bimbingan malahan 
ada yang ketiduran.”. (W2S2 , Baris 90-92) 
 
Berdasarkan proses diatas dapat disimpulkan bahwa factor 
pendukung dan penghambat bimbingan individu di Sasana Pelayanan Sosial 
Anak Pamardi Utomo Boyolali, terdiri dari dua factor yaitu intern (dalam 
diri PM) dan ekstern (lingkungan sekolah, panti dan keluarga).  
 
C. Analisis Hasil Penelitian 
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Bimbingan Individu di Sasana Pelayanan Sosial Anak Pamardi Utomo 
Boyolali 
Setiap manusia memiliki proses dalam kehidupannya, salah satunya adalah 
fase remaja. Masa Remaja merupakan masa transisi dan kelanjutan dari masa 
kanak-kanak dalam menunju tingkat kematangan sebagai persiapan untuk 
mencapai kedewasaan (Setiawan, 2015: 93). Anak-anak yang tinggal di  Sasana 
Pelayanan Sosial Anak “Pamardi Utomo” Boyolali memiliki latar belakang 
yang berbeda-beda baik dari anak yatim, piatu, yatim-piatu, terlantar, maupun 
dari keluarga tidak mampu. 
Peran orang tua disini sangatlah penting dalam tumbuh kembang anak. 
Pegawai di Sasana Pelayanan Sosial Anak “Pamardi Utomo” disini sebagai 
pengganti orang tua mereka. Mereka di didik penuh dengan kasih sayang dan 
perhatian, karena setelah lulus SMA mereka akan dikembalikan ke keluarga 
ataupun masyarakat. Dapat dijelaskan bahwa peranan panti asuhan disini 
sangatlah penting untuk membina dan mendidik pm agar pm tidak menjadi 
salah asuhan atau salah didikan selama berada di panti asuhan ini. 
Ketika anak sudah terjun ke masyarakat diharapkan memiliki kepribadian 
dan moral yang baik. Maka dari itu selama tinggal di Sasana Pelayanan Sosial 
Anak “Pamardi Utomo” Boyolali mereka di ajarkan kedisplinan , dilihat dari 
segi latar belakang anak panti, sebagian ada anak yang memliki tingkat task 
commitment yang rendah. Seperti hanya kurangnya kedisiplinan dalam hal 
kebersihan dan tata tertib yang ada di panti maupun tugas akademik. Task 
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commitment itu sendiri merupakan suatu kondisi yang tercipta dan terbentuk 
melalui proses dari serangkaian perilaku yang menunjukkan nilai-nilai ketaatan, 
kepatuhan, kesetiaan, keteraturan dan ketertiban. Dan diberikan beberapa 
bimbingan salah satunya bimbingan individu. Hal ini sejalan dengan 
Bimbingan menurut Winkel, 2014: 27 adalah sebagai “bantuan” terjemahan 
dari guidance. Dalam kamus bahasa Inggris guidance dikaitkan dengan kata 
asal guide, yang diartikan sebagai berikut: menunjukan jalan, memimpin, 
menuntun, member petunjuk, mengatur, mengarahkan, memberi nasihat. 
Bimbingan adalah bantuan yang diberikan kepada individu agar dengan 
potensi yang dimiliki mampu mengembangkan diri secara optimal dengan 
memahami diri, memahami lingkungan, mengatasi hambatan guna menentukan 
rencana masa depan yang lebih baik (Abu Ahmadi, 1991: 1). Sedangkan Crow 
& Crow ( dalam Prayitna dan Erman, 2009: 94), juga mengungkapkan 
Bimbingan adalah bantuan yang diberikan oleh seseorang, laki-laki atau 
perempuan, yang memiliki kepribadian yang memadai dan terlatih dengan baik 
kepada individu-individu setiap usia untuk membantunya mengatur kegiatan 
hidupnya sendiri, mengembangkan pandangan hidupnya sendiri, membuat 
keputusan sendiri dan menanggung bebannya sendiri. Bimbingan individu yang 
dilakukan di bimbingan individu di Sasana Pelayanan Sosial Anak Pamardi 
Utomo Boyolali berfokus pada suatu hal tentang dirinya dan permasalahannya. 
Dalam hal ini juga, agar pm tidak salah arah dibutuhkan seorang pengasuh 
atau peksos untuk membimbing, mengasuh dan mengawasi anak pmnya. 
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Dengan memberikan bimbingan individu ini, diharapkan dapat menguatkan 
motivasi anak untuk dapat mendorong melaksanakan hal-hal yang baik guna 
mencapai tujuan serta sasaran hidupnya. Peran dari peksos sangat dibutuhkan 
untuk memberikan bantuan kepada anak yang memiliki masalah. Dalam proses 
bimbingan, pengasuh panti memberikan waktu yang cukup untuk memecahkan 
permasalahan yang dihadapi oleh anak. 
Perlu diketahui bahwa task commitment adalah suatu kondisi yang tercipta 
dan terbentuk melalui proses dari serangkaian perilaku yang menunjukan nilai-
nilai ketaatan, kepatuhan, kesetiaan, keteraturan dan ketertiban. Sutisna juga 
menyebutkan bahwa komitmen pada tugas (task commitment) adalah suatu 
energi dalam diri yang mendorong seseorang untuk tekun dan ulet mengerjakan 
tugasnya  meskipun mengalami macam-macam rintangan dalam menyelesaikan 
tugas yang menjadi tanggung jawabnya karena individu tersebut telah 
mengikatkan diri terhadap tugas tersebut atas kehendak sendiri. Lebih lanjut, 
ada pendapat lain yang menyatakan bahwa komitmen pada tugas (task 
commitment) adalah ciri pribadi yang ditunjukkan untuk meraih prestasi yang 
istimewa. Motivasi tersebut memberikan energi yang dibutuhkan untuk 
mencapai tujuan, juga menyeleksi, dan menentukan arah (Monks,1992:245). 
Sesuai dengan teori di atas, pelaksanaan bimbingan individu di Sasana 
Pelayanan Sosial Anak “Pamardi Utomo” Boyolali, bermaksud untuk 
memberikan pemahaman kepada  PM tentang pentingknya task commitment 
bagi remaja sebagai bekal untuk kedepan mejadi pribadi yang mempunya 
74 
 
 
 
kepribadian yang disiplin dan moral yang baik. Terjadinya perubahan positif 
dalam diri PM tidak dapat terealisasi secara optimal apabila PM tidak mau 
mengubah dirinya menjadi lebih baik. Dalam hal ini peksos lebih 
mengupayakan agar PM berkembang dalam hal task commitment. 
Manfaat task commitment adalah membuat anak menjadi lebih tertib dan 
teratur dalam menjalankan kehidupannya, serta anak juga dapat mengerti bahwa 
task commitment itu amat sangat penting bagi masa depannya kelak, karena 
dapat membangun kepribadian anak yang kokoh dan bisa diharapkan berguna 
bagi semua pihak. 
Bimbingan individu dilalukan dengan tiga tahap, tahap pertama menggali 
informasi tentang masalahnya, tahap kedua peksos melaukan pendalaman 
permasalahan yang dialami PM , tahap ketiga memberikan saran dan solusi 
kepada PM dan memantapkan diri untuk mencapai perubahan yang lebih baik 
dan memberikan motivasi agar mencapai cita-cita yang setinggi-tingginya. 
Bimbingan individu di sasana pelayanan sosial anak pamardi utomo ada 
beberapa layanan saah satunya bimbingan keagamaan atau bimbingan agama 
islam Bimbingan agama Islam diartikan sebagai proses pemberian bantuan 
kepada individu secara terarah, kontinu, dan sistematis agar dapat 
mengembangkan potensi atau fitrah beragama yang dimilikinya secara optimal, 
berpedoman pada nilai-nilai yang terkandung dalam al-Qur‟an dan hadis 
sehingga dapat mencapai kebahagiaan hidup di dunia dan di akhirat. 
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Dengan rangkaian kegiatan keagamaan ,ceramah keagamaan dengan materi 
akhlak yang disampaikan tentang nilainilai agama Islam dan motivasi hidup, 
dan ditambah praktik membaca al-Qur‟an, dan shalat berjamaah yang berjalan 
secara terus menerus sehingga memberikan perubahan positif kepada penerima 
manfaat dalam dalam meningkatkan task commitmen dan kedisiplinan penerima 
manfaat . 
Secara prosedural di Sasana Pelayanan Sosial Anak “Pamardi Utomo”  
Boyolali, tahapan dalam bimbingan di Sasana Pelayanan Sosial Anak “Pamardi 
Utomo”  Boyolali meliputi waktu pelaksanaan dan pemberian motivasi serta 
bimbingan inividu dengan layanan bimbingan keagamaan. Akan tetapi dengan 
kondisi di lapangan, pelaksanaan bimbingan tidak serta merta sesuai dengan 
teori tersebut, karena adanya kendala dalam pelaksanaan bimbingan individu 
salah satunya adalah perihal waktu pelaksanaan kegiatan, PM harus mengikuti 
pendidikan formal yaitu bersekolah dan jam pulang sekolah yang sudah sore 
dan terkadang membuat PM enggan mengikuti bimbingan individu. Dalam hal 
tersebut peksos memiliki peran penting agar bimbingan individu terlaksana 
dengan baik dan lancar dalam beupaya meningkatkan task commitment. Tidak 
hanya pemberian motivasi dan bimbingan peksos juga melakukan 
pendampingan dan pengawasan kepada PM dalam kesehariannya untuk 
memamtau perkambangan PM. 
Sehubung dengan pelaksanaan bimbingan yang dilakukan, hal yang 
didapat dan diharapkan dari pengasuh dan penerima manfaat yaitu Membantu 
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anak mengembangkan pola perilaku untuk dirinya. Setiap anak berasal dari 
latar belakang yang berbeda-beda, mempunyai karakter yang berbeda, dan 
kemampuan yang berbeda pula, dalam hal ini peksos harus mampu melayani 
berbagai perbedaan tersebut agar setiap penerima manfaat dapat menemukan 
jati dirinya dan mengembangkandirinya secara optimal. 
Pelaksanaan bimbingan individu merupakan salah satu layanan yang ada 
disasana sebagai wujud dari kepedulian pemerintah dalam mensejahterakan 
anak – anak bangsa sebagai pewaris dan asset terbesar suatu Negara dan 
kepedulian peksos sebagai orang tua asuh atau panutan para PM agar kelak 
mereka menjadi remaja ataupun manusia yang berakhlak mulia, bermoral dan 
beretitude baik. 
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BAB V 
PENUTUP 
 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan dari hasil penelitian dan pembahasan skripsi di muka, yaitu 
tentang Bimbingan individu untuk Meningkatkan Task Commitment Remaja 
Penerima Manfaat Di Sasana Pelayanan Sosial Anak “Pamardi Utomo” 
Boyolali. Baik secara teoritis maupun hasil pengamatan, maka dapat ditarik 
kesimpulan bahwa : 
Dalam proses meningkatkan task commitment pada PM, peksos 
menggunakan bimbingan individu yang termasuk dalam layanan bimbingan 
yang ada di Sasana Pelayanan Sosial Anak “Pamardi Utomo” Boyolali. Proses 
bimbingan di di Sasana Pelayanan Sosial Anak “Pamardi Utomo” Boyolali 
meliputi waktu pelaksanaan dan pemberian motivasi berdasarkan  
permasalahan PM . Bimbingan individu dilakukan dengan tiga tahap. Tahap 
pertama yaitu identifikasi masalah, yaitu menggali dan mendalami informasi 
tentang masalah yang dialami anak. PM harus jujur dan mengungkapkan 
perasaan dan masalah yang dialami agar proses bimbingan berjalan dengan 
lancar. Tahap kedua yaitu pendalaman masalah. Pendalaman masalah ini 
dengan menggali lebih dalam akar masalah yang terjadi pada PM. Tahap ketiga 
yaitu tindakan. Tindakan yang dilakukan seteah menyelesaikan apa 
permasalhan yang teradi dan dari mana asalnya. 
  
 
 
Dalam pelaksanaan bimbingan individu menggunakan bimbingan agama 
dengan metode ceramah yang bermaterikan akhlask yang bertujuan untuk 
membangun kesadaran diri, memberikan hal-hal positif seperti memotivasi, 
memberikan saran dan solusi kepada anak asuh dan memantapkan diri untuk 
mencapai perubahan yang lebih baik. bimbingan yang dilakukan di Sasana 
Pelayanan Sosial Anak “Pamardi Utomo” Boyolali sangat efektif meskipun 
terdapat berbagai kendala yang dialami. Salah satu kendala tersebut adalah waktu 
karena PM harus mengikuti pendidikan formal yaitu bersekolah hingga sore hari. 
Meningkatkan task commitment melalui bimbingan individu bertujuan untuk 
menjadikan penerima manfaat memiliki rasa disiplin, rasa bertanggung jawab dan 
rasa menghagai waktu. 
 
B. Saran 
Berdasarkan hasil studi dari kesimpulan yang telah diambil maka saran 
yang dapat diberikan adalah : 
1. Saran Teoritis 
a. Bagi mahasiswa sebaiknya selalu menanamkan rasa task commitment 
karena dalam kehidupan sehari – hari serta mencerminkan akhlak mulia. 
b. Bagi para dosen dan pembimbing diharapkan senantiasa memberikan 
bimbingan, motivasi dan semangat kepada mahasiswa untuk selalu 
menjaga kedisipilnan dan task commitemnt. 
 
  
 
 
2. Saran Praktis 
a. Bagi Peneliti 
Bagi peneliti selanjutnya yang ingin mengembangkan penelitian 
sejenis mengenai Bimbingan individu untuk meningkatkan Task 
Commitment Remaja Penerima Manfaat diharapkan untuk menambah 
metode pengumpulan dan informasi yang lebih mendukung dan meneliti 
yang lebih mendalam dan efisien serta diharapkan dapat memasukkan 
variabel-variabel lain yang belum diteliti dalam penelitian. 
b. Bagi Sasana Pelayanan Sosial Anak “Pamardi Utomo” Boyolali 
Memberikan masukan kepada  para praktisi di Sasana Pelayanan 
Sosial Anak ”Pamardi Utomo” Boyolali  untuk lebih meningkatkan 
kedisiplinan pada remaja penerima manfaat. Baik dengan program yang 
telah terlaksana yaitu bimbingan individu maupun dengan bimbingan 
mental spiritual, bimbingan psikologi sosial dan konseling keluarga dan 
menjalin kerjasama yang baik dengan pihak sekolah telebih guru BK atau 
guru kelas. 
c. Bagi Penerima manfaat 
Memiliki kedisiplinan dan komitmen yang tinggi terhadap tugas dan 
tanggung jawab dari cukup hingga yang lebih baik serta senantiasa 
mempertahankan atau melestarikannya agar menjadi bekal dalam 
kehidupan sehari- hari dan menjadi remaja yang berakhlak mulia.
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LAMPIRAN 1 
PEDOMAN WAWANCARA 
1. Pekerja Sosial Sasana Pelayanan Sosial “Pamardi Utomo” 
Boyolali 
a. Apa saja permasalahan yang dihadapi oleh penerima manfaat? 
b. Apa maksud dan tujuan bimbingan individu? 
c. Bagaimanakah proses pelaksanaan bimbingan individu untuk 
meningkatkan task commitment remaja ? 
d. Berapa kali Bimbingan Individu dilaksanakan? 
e. Apakah bimbingan individu ini efektif untuk meningkatkan task 
commitment remaja ? 
f. Apa saja kendala dan bagaimana cara mengatasi kendala dalam 
melaksanakan bimbingan individu? 
2. Remaja Penerima Manfaat 
a. Bagaimana pelaksanaan bimbingan individu untuk meningkatkan 
task commitment meurut PM? 
b. Apakah pelaksanaan bimbingan individu dapat membantu PM 
dalammeningkatkan task commitment? 
c. Apa saja kendala PM dalam melaksanakan bimbingan individu? 
d. Uapaya apa saja yang PM lakukan untuk mengatasi kendala dalam 
pelaksanaan bimbingan individu?  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
 
 
 
Lampiran 2 
LAPORAN HASIL OBSERASI 
Hari/ Tanggal : Rabu, 25 Juli 2018 
Tempat :  Sasana Pelayanan Sosial Anak “Pamardi Utomo”  Boyolali 
 
Rabu, 25 Juli sekitar jam 14.00 WIB  peneliti datang ke Sasana Pelayanan 
Sosial Anak “Pamardi Utomo” yang terletak di Jl. Pandanaran No 174, Banaran, 
Kecamatan Boyolali, Kabupaten Boyolali. Sasana Pelayanan Sosial Anak “Pamardi 
Utomo” ini berdiri sejak tahun 1945. Peniliti datang ke Sasana Pelayanan Sosial 
Anak “Pamardi Utomo” untuk melihat secara langsung kondisi disana. 
Sasana Pelayanan Sosial Anak “Pamardi Utomo” ini menampung sekitar 60 
anak yang semuanya adalah laki-laki. Anak-anak yang tinggal di Sasana Pelayanan 
Sosial Anak “Pamardi Utomo” biasanya dipangigil dengan sebutan Penerima 
Manfaat (PM) dengan latar belakang yatim piatu, yatim, piatu, terlantar, dan keluarga 
kurang mampu. Disini mereka difasiltasi dengan pendidiakn formal dan pendidikan 
non-formal. Untuk pendidikan Formalnya sekolah Sekolah Dasar (SD), Sekolah 
Menengah Pertama (SMP), dan Sekolah Menengah Atas (SMA) Sedangkan untuk 
pendidikan non formalnya seperti olahraga, musik, dan ketrampilan. Mereka juga 
diberi bimbingan rohani, bimbingan kelompok, bimbingan individu dan bimbingan 
sosial. Setelah lulus dari Sekolah Mengah Atas (SMA) mereka akan dipulangkan ke 
keluarganya. 
Sasana Pelayanan Sosial Anak “Pamardi Utomo” ini dibawah naungan Dinas 
Sosial Provinsi Jawa Tengah. Untuk kebutuhan hidup dan biaya sekolah ditanggung 
semua oleh Dinas Sosial. PM disini pun sudah menganggap para pegawai seperti 
orang tua. Biasanya PM boleh pulang 1 bulan sekali dan kalau ada keperluan 
mendesak. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
 
 
 
 
LAPORAN HASIL OBSERASI 
Hari/ Tanggal : Kamis, 2 Agustus 2018 
Tempat  : Aula Sasana Pelayanan Sosial Anak “Pamardi Utomo”  Boyolali 
Pada Rabu, 1 Agustus 2018 lalu peneliti meminta izin untuk ikut mengamati 
proses dilaksanakannya bimbingan individu. Pekerja Sosial disana pun memberikan 
izin dan saat apel malam anak-anak diberitahukan kalau sore tanggal 2 Agustus 2018 
akan diadakan bimbingan. Sore hari sekitar pukul 14.00 WIB tanggal 2 peneliti 
datang lagi untuk melihat proses bimbingan inidvidu dilakukan. Bimbingan diadakan 
setelah habis jamaah shalat Ashar. Setelah melakukan Shalat Ashar, bel pun berbunyi 
sebagai penanda kalau anak-anak diharapkan untuk berkumpul di Aula. Ada beberapa 
anak yang memilih bebaring di tempat tidur, masih dikamar mandi. Penelitipun 
membantu mengkondisikan agar anak-anak segera kumpul ke Aula. 
Setelah berkumpul diaula ,disana saya melihat proses bimbingan indvidu 
dengan permasalahn task commitment maupun kedisiplinan yang rendah yang 
dibimbing oleh bu yuli. Proses bimbingan disini mengalir sesekali diselingi buat 
bercanda dan kadang anak-anak menceritakan masalah yang ia rasakan. Untuk lebih 
memberikan sedikit gambaran anak-anak pun disuruh menggabarkan dirinya sendiri 
bagaimana dengan kedispinan dirinya. Dan peksos meberikan motivasi dan  
gambaran orang yang disiplin dengan task commitmnt yang tinggi maupu sebaliknya 
dan memberikan gambaran contoh akibat dampak dari commitment yang tinggi 
maupun rendah. Bu yuli menggambarkan bahwa setiap individu harus mempunyai 
task commitemnt yang tinggi, karena dengan task comitmnet setiap individu sadar 
akan kewajiban yang ada apa dirinya salah satunya yaitu kedisipilinan maupun tugas 
individu.  
Setelah lebih kurang 45 menit dilakukan bimbingan individu anak-anak pun 
tersenyum ada yang bilang “akhire wes rampung”. Seketika semuanya tertawa dan 
bersorak diakhir proses bimbingan bu yuli berpesan task commitment ituitu harus 
diterapkan kapanpun dimanapun dan harus ditanamkan dalam hati sejak dini untuk 
bekal untuk masa depan. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
 
 
 
 
Lampiran 3 
 
Transkip hasil wawancara 1 
(S1, W1) 
 
Subjek : Pekerja Sosial 
Lokasi : Kantor  pekerja sosial 
Waktu : Rabu, 1 Agustus 2018 
Baris Pelaku Percakapan Tema 
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Assalamualaikum ibu 
Walaikumsalam, weh mas pye kok durung 
rampung-rampung? 
Hehe enggih buk dereng niki , masih kurang 
niki buk 
Kurang apa mas skripsine? Ndang garap ben 
ndang rampung mas. 
Ini bu skripsi saya Cuma kurang penelitian aja 
dan ambil data. 
Yo udahh gek ndang penelitian to 
Iya ibu, maksut kedatangan saya disini ingin 
mewancarai ibu ,apakah hari ini bisa bu ? 
Oalah iya mas. Alhamdulillah saat ini longgar, 
pekerjaan juga udah selesai. Apa yang mau 
ditanyakan mas. 
Hehe Alhamdulillah kalau ibu longgar.Iya bu, 
langsung aja ya bu, disini itu permasalahan 
yang dihadapi anak-anak itu apa aja buk? 
Wah kalau itu mas banyak mbk, mengingat 
disini sebagian besar pm nya remaja yang 
notabenya masih mencari jati diri dan masih 
memiliki emosional yang belum stabil. Dan pm 
sendiri berasal dari latar belakang yang 
berbeda-beda jadi saat pertama masuk kesini 
kepribadian dari asalnya masih dibawa , 
contohnya hal tatatertib maupun yang lainya. 
Meskipun dari kami peksos selalu 
membimbimbing agar pm terbiasa dengan 
lingkungan barunya. 
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Disini kan salah satu bimbingannya ada 
bimbingan individu bu, lha tujuan diberikan 
bimbingan individu tersebut untuk apa ya bu ? 
Kalau tujuannya pemberian bimbingan individu 
itu bertujuan untuk membangkitkan semangat 
PM dalam menjalani kehidupannya saat ini, 
dalam artian anak pendekatan terhadap anak 
satu persatu memberikan perhatian, nasihat dan 
motivasi, kemudian di bimbimbing dan dilihat 
perkembangannya. Kemudian maksud 
daribimbingan individu disini adalah 
memberikan arahan agar tidak salah arah, dan 
berharap pm lebih disiplin dan tidak 
meremehkan tata tertib yang telah ditetapkan di 
panti dan demi kenyamanan bersama dan 
menjadi lebih baik dan terarah hidupnya. Juga 
untuk memandirikan dan mendisiplinkan pm 
supaya bisa memahami dirinya suatu hari nanti. 
Jadi pemberianbimbingan individu kepada PM 
secara tidak langsung dan terbiasa dalam 
bimbingan. Apalagi dalam hal komitmen 
terhadap tugas mas, dari awal masuk kami 
selaku peksos selalu memberikan arahan 
bimbingan bagaimana PM bias bertanggung 
jawab atas apa yang harus PM kerjakan. 
Kalau bimbingan individu disini dilakukanya 
kapan nggih bu? 
Kalau pelaksanaan pastinya sore hari mas, 
sehabis anak-anak pulang sekolah biasanya 
habis sholat ashar mas. Kalau harinya gak 
menentu, kondisional tergantung selone anak-
anak yang pastinya dilakukan seminggu dua 
kali, mengingat kesibukakn anak mas , sibuk 
sekolah sibuk ativitas sampai sore jadi kita 
sebagai pekos hanya menunggu anak anak 
longgar. 
Kalau tenang kefektifian, apakah efektif atau 
enggak bu bimbingan individu untuk mengatasi 
permasalahan remaja disini? 
Ya mas, itu kita selalu mengecek 
perkembangan PM untuk selalu meingkatkan 
task commitmennya, dari bimbingan ini peksos 
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selalu memberikan yang terbaik dan berusaha 
agar PM menjadi remaja dengan pribadi yang 
lebih baik lagi. 
Kemudian bagaimana proses pelaksanaan 
bimbingan individu ini bu dengan mengingat 
banyak anak anak yang pulang sekolahnatau 
aktifitas sampai sore apakah anak tidak merasa 
kecapekan bu ? 
Jadi disini proses pelaksanaan bimbingan 
individuitu dilakukan oleh peksos. Pelaksanaan 
bimbingan individu diberi pengarahan ssecara 
tatap muka dan secara langsung .Penyampaian 
bimbingan dengan bahasa yang sederhana, 
mudah dipahami dan tidak terlalu formal 
Dalam proses ini kita memiliki tahapannya 
karena PM yang tinggal disini memiliki 
masalah masing – massing yang berbeda-
beda..Prosesnya pertama yaitu peksos menggali 
permasalahan/mengidentifikasi masalah yang 
terjadi pada PM, pada tahap ini peksos 
menggali permasalahan yang dialami oleh PM 
dan keterbukaan PM harus jujur 
mengungkapkan isi hati, perasaan adalah salah 
satu faktor keberhasilnya proses bimbingan 
tersebut. Proses yang kedua yaitu pendalaman 
permasalahan. Dalam tahap ini peksos 
bekerjasama dengan lingkungan yang 
memperngaruhi PM, setelah memanggil PM ke 
kantor umtuk proses pemdalaman 
permasalahan, peksos menjelaskan dan 
menegaskan bahwa kerahasian permasalahan 
PM akan dijaga dan PM berhak bercerita 
maupun tidak  meceritakan. Setelah itu peksos 
menjelaskan  hak hak PM saat mengikuti 
proses bimbingan. 
Tahap Akhir (Tindakan) yaitu Proses 
pemberian tindakan, dimana peksos 
memberikan treatment atau tindakan terhadap 
PM yaitu dengan proses bimbingan. Pada tahap 
tindakan ini, peksos memberikan pengertian 
tentang bimbingan individu pada PM. Peksos 
memberikan motivasi dan arahan pada proses 
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bimbingan individu tersebut dengan 
memberikan treatment sesuai permasalahan 
yaitu dilakukanya bimbingan seperti pemberian  
motivasi yang selalu diberikan tetapi sesuai 
masalah. 
Untuk layanan bimbingan yang diberiakan 
kapada PM itu layanan seperti apa ya bu ? 
Untuk layanan bimbingan yaitu pemberian 
motivasi keagamaan. Yang disampaikan peksos 
kepada penerima manfaat pesan moral tentang 
pembelajaran hidup dan bermaknanya waktu di 
dunia ini. Pemberian materi Akhlak karena 
pada task commitment salah satu membentuk 
pola tingkah laku agar anak memiliki 
kepribadian yang baik. 
Selain pemberian materi tentang keagamaan, 
perksos memrikan tindakan apa bu? 
Selain pemberian motivas dan layanan 
keaagamaan kami peksos juga mengawasi 
kegiatan sehari hari PM. Peksos memberikan 
pengawasan dan pendapingan terhadap PM 
Terus adakah kendala dalam pelaksanaan 
bimbingan kelompok disini buk? 
Kendalanya pasti ada no mas. Yang pasti 
sarana dan prasarana disini memadahi, disini 
juga ada bimbingan lainnya, kalau untuk 
kendalanya paling itu dari diri PM biasanya 
malas ikut bimbingan. Terus karena masih 
remaja kadang mereka itu suka seenaknya 
sendiri atau belum menyadari kalau itu 
kegiatan ini juga bermanfaat untuk dirinya 
sendiri. Dan bagai mana diri PM itu sendiri 
adalah bagaimana dia selalu membawa atau 
menanamkan dalam diri task commitment 
tersebut. contohnya saat ia pulang kerumah 
atupun kemana kadang pm masih 
menyikapinya berbeda saat berada dipanti dan 
diluar panti atau saat dia pulang kerumah 
asalnya. 
Alhamdulillah informasinya sudah banyak bu, 
terimakasih ya bu. Doakan ya bu biar cepat 
selesai. .. 
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Oh iya mas, kalau kurang informasi dan masih 
banyak yang mau ditanyakan  langsung saja wa 
ibu saja .. 
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Assalamualaikum bu. 
Waalaikum salam .Gimana kabarnya? 
Alhamdulillah sehat, ibu gimana kabarnya? 
Alhamdulillah, bu tri sehat mas. 
Sebelumnya mohon maaf menggangu waktu bu Tri, saya 
ambil skripsi tentang bimbingan individu untuk 
meningkatkan task komitmen remaja disini bu. Lha 
kedatangan saya kesini untuk bertanya kepad ibu dan  
melengkapi data yang kurang bu. 
Iya mas apa yang mau ditanyakan monggo. 
Enggih bu, gini bu biasanya permasalahan apa saja yang 
dihadapi remaja disini  bu? 
Iya mas kalau permasalahan Pm itu kan dari mana – mana 
dan kebanyakan dari pedesaan, berlatar belakang yang 
berbeda beda untuk beradaptasi pastinya sulit dan butuh 
waktu bukan untuk bisa berproses disini. Biasa nek 
remaja ki dipenuhi dengan masa – masa penuh dengan 
masalah, sama dengan remaja lainnya, permasalahan 
remaja disini itu dari sikap, adab dan kalau mengenai 
task commitment itu sendiri biasanya remaja atau PM 
disini masih terbawa dan terbiasa saat berada didaerah 
asalnya. 
Kalau dari sikap task commitmen pm itu sediri bagaiamana 
bu sebelum dan setelah masuk disini? 
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Kalau itu dari satu PM dan PM yang lainnya berbeda beda 
mas. Tergantung bagaimana kebiasaan diasalnya. 
Contohnya kalau pm dari asalne manutan sregep ya 
beradaptasi disini mudah , tapi sebaliknya kalau PM 
dari asalne kurang ya saat berada disini merasa 
keberatan dengan tatatertib dan tugas tugas yang 
diberikan pengasuh atau peksos karena belum terbiasa 
mas. 
Terus bagaimana pihak peksos menyikapi perihal masalah 
tersebut bu? 
Kalau di SPSA kan ada beberapa layanan salah satunya 
bimbingan individu, tujuan dan maksudnya itu adalah 
untuk membimbing dan mengarahkan PM ke arah yang 
lebih baik lagi. Disini kami itu berperan penting dalam 
mendidik PM karena latar belakang yang berdeda pasti 
task commitment juga berbeda, bimbingan individu ini 
kami jalankan sedemikian adanya agar PM teteap  
nyaman dan terbuka dengan kami para peksos atau 
pengasuhnya. 
Seperti itu ya bu, nah bagaimana proses dari bimbingan 
individu diSPSA ini bu? 
Kalau prosesnya disini itu ya pertama melihat waktu ya 
karena PM kan pulangnya sore semua, jadi dilakukan 
sore setelah sholat asar. Nah, pertama kami peksos 
mengumpulkan PM dan mengkondisikan mereka 
supaya berkumpul diaula, setelah itu kami membagikan 
PM keberbagai permasalahan mereka. Salah satunya 
adalah task commitmen tersebut. Kemudian kita 
memberikan gambaran gitu, nanti diberi karakter 
seseorang dengan perilaku yang menggabarkan 
seseorang yang mempunyai task commitment tinggi 
dan yang mempunyai task commitmen rendah, peksos 
atau pengasuh menjelaskan bagaimana dampak 
seseorang yng tinggi task commitmenya dan yang 
rendah lalu PM yang lain melihat dan memberikan 
tanggapan “bagaimana keadaan diri PM sendiri apakah 
yg termasuk tinggi apa rendah”. Setelah diberikan 
gambaran peksos memberikan motivasi dan pesan – 
pesan untuktask commitment tersebut dan yang terakhir 
kita para peksos memamtau PM mbak bagaimana 
menerapkannya dalam sehari hari. 
Biasanya bimbingan individu dilakukan berapa kali to bu? 
Intensitasnya ya seminggu 2 kali mas, kalau lamanya ya 
kurang lebih 45 menit. Dengan waktu yang segitu kita 
para peksos memberikan keterangan terlebih dahulu 
kapan bimbingan tersebut dilaksanakan misalkan hari 
rabu akan diadakan bimbingan, nah selasa sore atau 
apel malam kita beritahu bahwa rabu diadakan 
bimbingan sehingga para PM bisa bersiap siap hari 
berikutnya. Dan kalau ada permasalahan yang harus 
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Hallo dek “A”, Apa Kabar dek? 
Eh mas mukhlis, Alhamdulillah baik mas. 
Kok tumben kesini mas ada apa? 
Alhamdulillah kalau adek baik. Iya dek ada 
perlu ni sama adek, adek sibuk to? 
Perlu ? perlu apa mas? 
Iya ini dek ,mas boleh minta tolong ? Mau 
Tanya-tanya hehe 
Tanya aja mas boleh hehe 
Adek kan Tinggal disini udah lama Gimana 
tinggal di sini betah nggak dek?  
Ya betah mas, kan saya udah lama tinggal 
disini dan saya juga pingin bisa sekolah 
pingin mebahgian orangtua, kalau udah 
lulus dari sini.? 
Apa yang membuatmu betah tinggal disini 
dek ? 
Ya awalnya sih gak betah mas jauh dari 
keluarga juga dan disini juga dituntut 
untuk mandiri mas jadi harus bisa 
adaptasi disini. Tapi lama kelamaan juga 
betah mas karena banyak temennya dan 
para pengasuh peksos selalu 
membimbing mengarahkan dan 
memberikan fasilitas yang memadai 
untuk para PM mas termasuk saya. 
Hmm gitu yadekk.. kalau dari pengasuh atau 
peksos sendiri bagaimana dek ? 
Kalau dari bapak ibu peksos salah satune 
yaiku mas beliau beliau sering 
memberikan bimbingan terhadap PM 
memotivasi PM tapi juga sering PM 
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dimarahi karena ulah PM sendiri. 
Kalau diberikan bimbingan itu bimbingan 
yang bagaimana ya dek ? 
Kalau bimbingan disini ada bimbingan 
kelompok dan bimbingan individu mas. 
Seperti kemaren itu saya diberi 
bimbingan individu mas. 
Oalah yang kemaren di aula itu to dek? Terus 
menurut kamu bagaimana sih dek 
bimbingan individu itu dan bagaimana 
pelaksananya ? 
Iya mas di pas diaula itu lho, kalau menurut 
aku sih bimbingan individu sangat 
membantu PM ya mas termasuk saya dan 
membuat pm bisa jadi lebih baik dari 
sebelum sebelum dan sebelumnya. Kalau 
pelaksaanaanya itu kami para pm 
sebelumnya dikasih pengumuman 
biasane pas apel malem habis belajar itu 
mas diumumin kalau mau ada bimbingan 
untuk pm jadi pm bisa bersiap siap 
menata jadwal nya mas. Tapi kadang 
kalau kami pm sedang ada kasus ataupun 
masalah biasanya waktu itu juga 
diberikan bimbingan mas. 
Hmm gitu to dek . tadi bilang sebelum dan 
sebelumnya itu yang gimana sih? 
Yaitu lo mas kan dulu kita masih sak karepe 
dewe apalagi pas awal masuk sini mas 
masih terbawa kebiasaan dari asal kita.  
Sak karepe dewe dalam hal apa dek ? 
Kalau aku dalam hal apa saja mas tapi 
kemaen saat bimbingan individu itu 
tentang task commitmen mas tentang 
bagaiaman kita bisa bertanggung jawab 
penuh melaksankan tugas atau kewajiban 
kita yang harus kita kerjakan meskipun 
banyak mas. 
Oh iya dek, terus kamu kan pas bimbingan 
inidvidu kemaren apakah pelaksanaan 
bimbingan individu bisa membantu 
dalam meningkatkan task commitment 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
 
tadi dek ? 
Wah kalau itu jelas mas, dulu aku sering 
mengabaikan tugas ataupun tanggung 
jawab mas, apalagi saat masih didesa mas 
sering banget menyepelekan , dan 
akhirnya menumpuk-menumpuk malah 
mejadi  banyak yang tidak terselesaikan 
mas. 
Contohnya apa dek tugas itu ? 
Yaa kalau saat masih dirumah kan orang tua 
saya petani mas sering disuruh untu 
membantu harus membantu karena ya 
bagaimana mas yaa keadaan tapi ya saya 
malah menyepelekan apalagi tugas 
sekolah atau pr mas. Kalau disini kan ada 
tugas harian piket mas memberisihkan 
kamar tugas sekolah dll mas. 
Terus gimana dek rasane setelah bimbingan 
individu dan apa yang pengen kamu 
lakukan setelah mendapat bimbingan 
dek? 
Rasane pye ya mbak, ya merasa bersalah , 
aku sekarang pengen lebih menghargai 
yang waktu mas tidak menyianyiakan 
tidak menyepelekan lagi terhadap tugas 
apappun itu, dan berusaha mejadi lebih 
baik lagi mas toh itu ya buat saya sendiri 
mas. 
Kendala dalam mengikuti bimbingan 
kelompok individu dek? 
Kendala ne yaitu mas waktu, kan sekarang 
temen-temen pada pualng sore jd kadang 
pada capek kadang ada yang gak bisa. 
Terus untuk mengatasi kendala itu gimana 
dek? 
Sebelumnya ya harus dikasih tau dulu mas ya 
mencari kesepakatan lah,  
Yauda dek itu dulu aja, makasih ya dek untuk 
waktunya. Semoga mejadi lebih baik 
untuk kedepannya. 
Iya mass terimakasih . 
Siap dek 
  
 
 
 
